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Mata pelajaran matematika sangat erat hubungannya dengan mata pelajaran lain 
dimana tanpa bantuan matematika pemecahan persoalan dalam ilmu lain maupun 
dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat diselesaikan.Pada penelitian ini, penulis 
meneliti kendala yang dihadapi siswa pada pokok bahasan kubus dan balok. Saat 
belajar materi tersebut, siswa mengetahui apa itu kubus dan balok. Akan tetapi siswa 
kurang mampu dalam menyelesaikan masalah perhitungan yang berkenaan dengan 
kubus dan balok tersebut. Sehingga penulis mencobameneliti cara  mengatasi 
permasalahan  siswa tersebut dengan menerapkan model pembelajaran talking stick 
yang dipadukan dengan metode math magic. 
Dari latar belakang masalah tersebut  penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yangsignifikanantaramodel pembelajarantalking stick dengan 
metodemath  magic terhadap hasil belajar matematika pada pokok bahasan kubusdan 
balok di kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen jenis 
desain eksperimen klasik (classical experimental design). Populasi penelitian ini 
adalah keseluruhan siswa kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi yang terdiri 
dari 2 kelas sebanyak 82 orang, dan untuk sampelnya diambil keseluruhan populasi 
yaitu sebanyak 82 orang. Kemudian instrumen yang digunakan sebagai pengumpul 
data adalah tes yang diberikan sebanyak dua kali, yaitusebelum diberikan perlakuan 
dan setelah diberikan perlakuan. Sedangkan untukpengolahan data dan analisis data 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh rata – rata kelaskontrol(Xଶതതത) = 67, rata 
– rata kelaseksperimen(Xଵതതത) = 76, danuji t dengannilaithitung = 2,32> ttabel = 
1,990.Maka dapat diambil kesimpulan ada pengaruh yang signifikanantara model 
pembelajaran talking stick dengan metode math magic terhadap hasil belajar 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu hal yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan 
manusia. Pada dasarnya pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia 
dalam mengembangkan potensi dirinya, sehingga mampu menghadapi setiap 
perubahan yang terjadi dalam kehidupan. Perkembangan di bidang pendidikan 
merupakansarana dan wadah dalam pembinaan sumber daya manusia, sehingga 
membutuhkan perhatian secara berkelanjutan demi meningkatkan mutunya. 
Peningkatan mutu pendidikan berarti peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Dan untuk meningkatkan mutu pendidikan dimulai dari pendidikan dasar. 
Pendidikan dasar tidak semata-mata membekali anak didik berupa 
kemampuan membaca, menulis dan berhitung, tetapi juga mengembangkan 
potensi pada peserta didik baik potensi mental, sosial dan spritual. Pendidikan 
dasar merupakan pondasi untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Sehingga mutu 
pendidikan sekolah dasar perlu ditingkatkan khususnya mata pelajaran 
matematika. Matematika diperlukan untuk memenuhi kebutuhan praktis dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dapat berhitung, 
dapat mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menafsirkan data. 
Dalam Kurikulum Depdiknas 2004 disebutkan bahwa standar kompetensi 




kegiatan pembelajaran bukanlah penguasaan matematika, namun yang 
diperlukan ialah dapat memahami dunia sekitar, mampu bersaing, dan berhasil 
dalam kehidupan. Standar kompetensi yang dirumuskan dalam kurikulum ini 
mencakup pemahaman konsep matematika, komunikasi matematis, koneksi 
matematis, penalaran dan pemecahan masalah, serta sikap dan minat yang positif 
terhadap matematika.1 
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang juga merupakan ratunya 
ilmu dan pelayan ilmu, tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai 
suatu ilmu, juga untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam 
pengembangan dan operasionalnya. Matematika sebagai alat bantu dalam 
pelayanan ilmu baik untuk kepentingan teoritis maupun kepentingan praktis 
sebagai aplikasi dari matematika.  
Oleh karena itu, matematika dapat menjadi salah satu jalan untuk 
menyusun pemikiran yang jelas, tepat, dan teliti. Pemikiran yang melandasi 
semua ilmu pengetahuan dan filsafat. Sebagai pengetahuan, matematika 
mempunyai ciri-ciri khusus antara lain abstrak, deduktif, konsisten, hirarkis, dan 
logis. Soedjadi yang dikutip oleh Gatot Mushetyo, dkk mengatakan bahwa 
keabstrakan matematika karena objek dasarnya abstrak, yaitu fakta, konsep, 
operasi dan prinsip.2 
                                                             
1Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar  (Jakarta: Kencana, 2013), 
hlm. 184.  





Telah  banyak upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan melalui studi matematika. Tetapi sebelumnya, harus diketahui juga 
bahwa proses pembelajaran akan berlangsung baik, jika pendidik mempunyai 
kompetensi. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 
dasardan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 
a. Kompetensi paedagogik 
b. Kompetensi kepribadian 
c. Kompetensi profesional 
d. Kompetensi sosial3 
Jika guru menguasai materi pelajaran, diharuskan juga menguasai metode 
pengajaran sesuai kebutuhan materi ajar yang mengacu pada prinsip pedagogik, 
yaitu memahami karakteristik peserta didik. 
Aktivitas guru dalam merencanakan suatu strategi untuk mencapai tujuan 
umum seperti penguasaan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan keterampilan, 
mengajar siswa bagaimana menyelesaikan masalah dan menumbuhkan sikap 
menyukai matematika merupakan dua bentuk kegiatan yang berpusat kepada 
penalaran dan siswa. Di dalam merencanakan suatu  program  pengetahuan, 
keterampilan dan sikap guru matematika harus memperhatikan tidak hanya 
hakekat matematika tetapi juga psikologi. Hakekat matematika dan psikologi ini 
akan membantu guru menentukan pengorganisasian topik-topik matematika dan 
pengalaman belajar, bagaimana cara penyampaiannya, bagaimana memberikan 
                                                             




motivasi dan pengulangan - pengulangan agar lebih mantap kepada peserta 
didik.4 
Dalam dunia pendidikan salah satu unsur yang sering dikaji dalam 
pengaruhnya dengankeaktifan dan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran 
yang digunakan guru di kelas. Melalui model pembelajaran guru dapat 
membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir 
dan mengekspresikan ide. Dimana model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar yang akan diberikan untuk mencapai tujuan tertentu.5 
Akan tetapi, penggunaan model pembelajaran saja belum cukup untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tertentu. Ditambah lagi padatnya 
materi dalam kurikulum, menyebabkan guru hanya berkonsentrasi pada 
penyelesaian materi, sehingga guru tidak sempat lagi memikirkan bagaimana 
cara agar peserta didik mudah memahami materi tersebut. Hal ini menyebabkan 
interaksi antara guru dan peserta didik kurang, dan kelas berlangsung sebagai 
kelas yang membisu tanpa suara.  
Untuk itu, diperlukan perpaduan model pembelajaran dengan metode 
belajar yang mampu membuat siswa selalu dalam suasana senang, dan tidak 
bosan selama proses pembelajaran. Keberhasilan implementasi suatu strategi 
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pembelajaran di kelas tergantung pada kepiawaian guru dalam menggunakan 
metode, teknik, dan strategi pembelajaran tersebut.  
Metode belajar adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan 
strategi belajar. Adanya metode belajar yang dipadukan dengan model 
pembelajaran dapat membantu siswa lebih mudah dalam memahami materi 
pelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari pengertian 
model pembelajaran dan metode belajar tersebut, maka model pembelajaran 
talking stick dengan metode math magic dianggap serasi untuk dipadukan. Model 
pembelajaran talking stick dapat menarik minat belajar siswa, karena ada 
penggunaan tongkat. Sementara, metode math magic membantu siswa lebih 
mudah dalam mengerjakan soal perhitungan matematika. Perpaduan model 
pembelajaran dan metode belajar ini dapat diterapkan dalam pembelajaran 
matematika yang berhubungan dengan masalah perhitungan.  
Perpaduan model pembelajaran dan metode belajar yang seperti itulah yang 
dibutuhkan di SD Negeri 200211 Padangmatinggi. Berdasarkan informasi dari 
guru matematika di SD tersebut, selama ini guru hanya menggunakan model 
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Menurut guru itu, metode 
ceramah dianggap paling efektif agar siswa bisa memahami apa yang dijelaskan 
oleh guru. 
Namun pada kenyataannya, hasil belajar matematika yang diperoleh siswa 
masih rendah dan pembelajaran matematika masih kurang aktif khususnya pada 




didik tidak memahami apa itu kubus dan balok. Akan tetapi, yang membuat hasil 
belajar siswa rendah pada pokok bahasan kubus dan balok adalah pada masalah 
perhitungan yang dominan dengan perkalian,  yang sering membuat siswa pusing 
dalam menyelesaikan perhitungannya. Akibatnya, mengurangi minat belajar 
peserta didik. Dari hasil dialog penulis dengan peserta didik di SD tersebut 
diperoleh informasi bahwa,  dalam pelajaran matematika peserta didik lebih suka 
solusi yang sederhana dan mudah dipahami daripada panjang tapi sulit dipahami. 
Olehsebabitu, penulismemilih model pembelajarantalking stick yang 
dipadukandenganmetodemath magic, 
karenaperpaduaninidianggapmampumembuatpesertadidiklebihsenangdanlebihmu
dahdalammenyelesaikansoal-soalperhitungan. Dimana model pembelajaran 
talking stick bisa membuat peserta didik lebih tertarik dalam belajar, sedangkan 
metode math magic membuat peserta didik lebih mudah menyelesaikan 
perhitungan pada pokok bahasan kubus dan balok. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik mengadakan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Dengan Metode 
Math Magic Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Pokok 








Berdasarkan latar belakang maka dapat diidentifikasi beberapa masalah, 
baik dari guru maupun siswa kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi, yaitu: 
1. Guru kurang mampu menciptakan pembelajaran yang efektif. 
2. Guru kurangmampumemilih model pembelajaran yang 
sesuaidenganmateripembelajaran. 
3. Rendahnya minat siswa terhadap matematika, karena matematika banyak 
menawarkan persoalan yang sulit. 
4. Kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah perhitungan 
kubus dan balok. 
5. Hasil belajar matematika belum maksimal khususnya pada pokok bahasan 
kubus dan balok. 
6. Model pembelajaran talking stick dengan metode math magic belum pernah 
diterapkan dalam proses belajar mengajar. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa, 
maka dengan keterbatasan kemampuan, waktu dan dana yang dimiliki peneliti. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan pembatasan masalah agar lebih terarah dan 
terfokus pada permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 
Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini hanya menyoroti pengaruh 
model pembelajaran talking stick dengan metodemath magic terhadap hasil 





D. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah: 
1. Talking Stick merupakan salah satu alat dalam pembelajaran dengan 
bantuantongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan 
dari gurusetelah siswa mempelajari materi pokoknya.6Istarani mengatakan 
pembelajaran dengan model talking stickadalah pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat.7 
Maka dapat disimpulkan model pembelajaran talking stick adalah 
model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berani berbicara 
dengan bantuan tongkat. 
2. Secara etimologi math magic berarti keajaiban matematika. Metode math 
magic adalah metode pembelajaran matematika yang menitikberatkan pada 
pemahaman anak akan konsep dasar matematika yang benar.8 Jadi dapat 
disimpulkan metode math magic adalah metode pembelajaran yang 
memfokuskan anak akan konsep dasar matematika, sehingga anak dapat 
menghitung matematika dengan cara yang lebih singkat dengan pemahaman 
yang ia peroleh sehingga ia mendapatkan jawaban dengan cepat dan tepat. 
3. Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik 
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 
                                                             
6RTS Devia, Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Tipe Talking Stick 
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7Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2012), hlm. 89. 
8Marthatanti, Math Magic (http://marthatanti.multiply.com/journal/item/6/, diakses 10 Desember 




kegiatan belajar.9 Selain itu juga, hasil belajar adalah kemampuan siswa 
dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian suatu pengalaman belajar dalam 
suatu kompetensi dasar.10 Jadi, hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam 
menguasai atau memahami konsep setelah proses belajar mengajar. 
E. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah Ada Pengaruh 
YangSignifikanAntaraModel Pembelajaran Talking StickDengan MetodeMath 
Magic Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan KubusDan 
Balok Di Kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi ? 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Apakah Ada Pengaruh 
YangSignifikanAntaraModel Pembelajaran Talking Stick Dengan MetodeMath 
Magic Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Pokok BahasanKubusDan Balok 
Di Kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi. 
G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Sekolah 
Perpaduan model pembelajaran talking stick dengan metodemath 
magicyang diteliti penulis 
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a. Perpaduan model pembelajaran talking stick dengan metodemath 
magicyang diteliti penulis sebagai masukan bagi guru untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran matematika khususnya materi 
mengenai perhitungan. 




a. Dengan menggunakan metode math magic dapat 
mengatasikesulitansiswadalammenyelesaikanpermasalahanmengenaiperh
itungan. 
b. Perpaduan model pembelajaran talking stick dengan metode math magic,  











H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan skripsi ini dimengerti, maka penulis membagi 
sistematika pembahasan menjadi lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub 
bab dengan rincian sebagai berikut: 
Bab satu berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, defenisi operasional variabel, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab dua memuat kajian teori, dan hipotesis. Dimana kajian teori terdiri dari 
variabel X yaitu penerapan model pembelajaran talking stick dengan metode 
math magic, dan variabel Y yaitu hasil belajar. 
Bab tiga mengemukakan metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, uji 
validitas dan reliabilitas instrumen, dan teknik analisis data. 
Bab empat merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari 
deskripsi data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan 
keterbatasan penelitian. 







A. Kerangka Teori 
1. Teori - Teori Belajar 
Belajar  dianggap sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat dari 
pengalaman dan latihan.2 Proses belajar hakikatnya merupakan kegiatan 
mental yang tidak dapat dilihat. Banyak teori yang membahas tentang 
terjadinya perubahan tingkah laku. Sesuai dengan judul penulis, teori belajar 
yang akan dikemukan disini yaitu teori belajar menurut aliran behavioristik.  
Menurut aliran behavioristik, belajar pada hakikatnya adalah 
pembentukan asosiasi antara kesan yang ditangkap pancaindra dengan 
kecendrungan untuk bertindak atau hubungan antara stimulus-respon.3 Ada 
beberapa teori yang termasuk ke dalam kelompok behavioristik yaitu: 
a. Connectionism (Koneksionisme) 
Teori ini dikembangkan oleh Thorndike sekitar tahun 1913. Menurut 
teori belajar ini, belajar pada hewan dan pada manusia pada dasarnya 
berlangsung menurut prinsip-prinsip yang sama.4 
 
 
                                                             
2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana, Cet. Ke-9, 2012), hlm. 112. 
3Ibid., hlm. 114. 




b. Classical Conditioning  
Teori ini berkesimpulan bahwa untuk membentuk tingkah laku tertentu 
harus dilakukan secara berulang-ulang dengan melakukan pengkondisian 
tertentu.5 
c. Operant Conditioning 
Menurut teori ini reinforcement merupakan faktor penting dalam 
belajar. Reinforcement atau peneguhan diartikan sebagai suatu 
konsekuensi perilaku yang memperkuat perilaku tertentu.6 
Teori-teori belajar diatas secara prinsipal lebih menekankan timbulnya 
perilaku jasmaniah yang nyata dan dapat diukur. Teori-teori ini juga bersifat 
otomatis-mekanis dalam menghubungkan stimulus dan respons, sehingga 
terkesan seperti kinerja mesin atau robot. 
2. Hakekat Matematika 
Banyak orang mempertanyakan “apa matematika itu”. Pertanyaan ini 
merupakan pertanyaan mendasar yang sulit, akan tetapi sangat perlu untuk 
diketahui. Jika ditelaah, matematika merupakan yang berkenaan dengan angka 
dan ilmu hitung. Hingga saat ini belum ada defenisi tunggal mengenai apa 
yang dimaksud matematika, hal ini terbukti adanya berbagai defenisi 
matematika dari para matematikawan.  
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Kata matematika berasal dari bahasa latin, manthanein atau mathema 
yang berarti belajar atau hal yang dipelajari, sedang dalam bahasa Belanda, 
matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti.7 Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antar bilangan 
dan prosedur operasional yang digunakan pada penyelesaian masalah 
mengenai bilangan. 
Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif. Ini berarti proses 
pengerjaanya matematika  harus  bersifat deduktif, metematika tidak  
menerima generalisasi berdasarkan pengamatan induktif, ia harus pembuktian 
duduktif. Selain itu matematika mempelajari pola keteraturan, tentang struktur 
yang terorganisir, mulai dari unsur-unsuryang tidak terdefenisi kemudian pada 
unsur yang terdefenisi, aksioma/postulat, dan akhirnya pada teorema. Konsep 
matematika tersusun secara hirarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai 
dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang paling 
kompleks.8 
Menurut Ahmad Susanto, matematika merupakan salah satu disiplin 
ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan beragumentasi, 
memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam 
dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi.9 Jadi, sejak awal kehidupan manusia, matematika 
itu merupakan alat bantu untuk mengatasi berbagai macam permasalahan yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat. Baik itu permasalahan yang masih 
memiliki hubungan erat dalam kaitannya dengan ilmu eksak ataupun 
permasalahan-permasalahan yang bersifat sosial. 
Peranan matematika terhadap perkembangan sains dan teknologi sudah 
jelas, bahkan bisa dikatakan bahwa tanpa matematika, sains dan teknologi 
tidak akan dapat berkembang.Maka sejalan dengan defenisi di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa matematika adalah ilmu yang bersifat abstrak dan 
berhubungan dengan bilangan dan ruang yang mempunyai kuantitas dan 
besaran. 
3. Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar 
Menurut teori kognitif Piaget, pada usia siswa di sekolah dasar 
termasuk pada tahap operasional konkret. Berdasarkan perkembangan kognitif 
ini, maka anak usia sekolah dasar pada umumnya mengalami kesulitan dalam 
memahami matematika yang bersifat abstrak.  
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir siswa yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa.10 Pembelajaran matematika 
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merupakan suatu proses belajar mengajar yang mengandug dua jenis kegiatan 
yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar.  
Guru menempati posisi kunci dalam menciptakan suasana belajar 
yang kondusif dan menyenangkan untuk mengarahkan siswa mencapai tujuan 
secara oftimal. Sementara siswa dalam memperoleh pengetahuannya tidak 
menerima secara pasif, pengetahuan dibangun oleh siswa itu sendiri secara 
aktif. Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa 
bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. 
Menurut Depdiknas yang dikutip Ahmad Susanto, kompetensi atau 
kemampuan umum pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagai 
berikut: 
1. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian serta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan. 
2. Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang 
sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan volume. 
3. Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat. 
4. Menggunakan pengukuran satuan, kesetaraan antar satuan, dan penaksiran 
pengukuran. 
5. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran tertinggi, 
terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikannya. 
6. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengkomunikasikan 
gagasan secara matematika.11 
 
Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila 
pembelajaran berjalan secara efektif, yaitu pembelajaran yang mampu 
melibatkan seluruh siswa secara aktif.  
 
                                                             




4. Karakteristik Pembelajaran Matematika Di Sekolah 
Pembelajaran matematika di sekolah tidak bisa terlepas dari sifat – 
sifat matematika yang abstrak dan sifat perkembangan intelektual siswa. 
Suherman mengatakan, bahwa karakteristik pembelajaran matematika di 
sekolah, yaitu : 
a) Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap) 
Bahan kajian matematika diajarkan secara berjenjang atau 
bertahap, yaitu diawali dari hal yang nyata ke hal yang bersifat tidak 
nyata, atau dari hal yang sederhana ke hal yang kompleks yaitu dari 
konsep yang mudah ke konsep yang sukar bagi siswa. 
b) Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral 
Hal ini maksudnya adalah bahan diajarkan kepada siswa memiliki 
kaitan dengan bahan sebelumnya. 
c) Pembelajaran matematika menenkankan pola pikir deduktif 
Matematika adalah ilmu deduktif, matematika tersusun secara 
deduktif aksiomatik. Namun demikian kita harus dapat memilih 
pendekatan yang cocok dengan kondisi anak didik. 
d) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 
Kebenaran dalam matematika sesuai dengan struktur deduktif 




merupakan kebenaran konsistensi, tidak ada pertentangan antara 
kebenaran suatu konsep dengan yang lainnya.12 
Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran matematika di sekolah 
adalah konsisten dan berjenjang. Materi pelajaran yang diajarkan kepada 
siswa dimulai dari hal yang konkrit ke yang abstrak dan harus disesuaikan 
dengan perkembangan intelektual siswa. Dan harus merupakan kebenaran 
yang konsisten, tidak ada pertentangan antara kebenaran suatu konsep 
dengan yang lainnya. Suatu penyataan dianggap benar didasarkan pada 
pernyataan terdahulu yang telah diterima kebenarannya. 
5. Model Pembelajaran Talking Stick 
a. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu model dan 
pembelajaran. Dalam KBBI model berarti pola, contoh, ragam, acuan.13 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik, pembelajaran dipandang sebagai 
upaya mempengaruhi siswa agar belajar. Pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material,fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 
mencapai tujuan pembelajaran.14 
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Ada juga yang mengatakan bahwa pembelajaran merupakan upaya 
menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan pembelajaran.15 Pembelajaran 
mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu 
seseorang untuk mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru. Dari 
masing-masing pengertian model dan pembelajaran yang telah disebutkan, 
maka dalam perpaduannya ada beberapa pendapat yang mendefenisikan 
tentang model pembelajaran. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas 
atau pembelajaran dalam tutorial.16 Istarani mengatakan bahwa model 
pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajaryang meliputi 
segala aspek pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang 
terkait yang digunakan secara langsung atau tidak dalam proses mengajar.17 
Ada juga yang mengatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar yang akan diberikan untuk 
mencapai tujuan tertentu.18 
Jadi, dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa model pembelajaran adalah suatu pola yang berisikan prosedur 
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17Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2012),hlm. 1.  
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sistematis yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran.  
b. Model Pembelajaran Talking Stick 
Talking Stick dalam bahasa Inggris berarti tongkat berbicara. 
Dimana talking berarti berbicara dan stick berarti tongkat. Talking 
Stick (tongkat berbicara) adalah metode yang pada mulanya digunakan oleh 
penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau 
menyampaikan pendapat dalam suatu forum.19 
Talking Stick merupakan salah satu alat dalam pembelajaran dengan 
bantuantongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan 
dari gurusetelah siswa mempelajari materi pokoknya.20Talking stick 
 termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif,karena dalam proses 
belajar dilakukan secara berkelompok.  
Pembelajaran dengan model talking stickadalah pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat.21Selain 
untuk melatih berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang 
menyenangkan dan membuat siswa aktif. 
 Ngalimun mengatakan bahwa sintak pembelajaran ini adalah guru 
menyiapkan tongkat, sajian materi pokok, siswa membaca materi lengkap 
pada wacana, guru mengambil tongkat dan memberikan tongkat kepada 
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20RTS Devia, Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Tipe Talking Stick 
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siswa dan siswa yang kebagian tongkat menjawab pertanyaan dari guru, 
tongkat diberikan kepada siswa lain dan guru memberikan pertanyaan lagi 
dan seterusnya, guru membimbing kesimpulan – refleksi - evaluasi.22 
 
Langkah-langkah model pembelajaran talking stick menurut 
Istarani sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
2) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-6 
siswa perkelompok. 
3) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan 
mempelajari materi. 
4) Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan mempelajarinya, 
peserta didik menutup bukunya. 
5) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik, 
setelah itu guru memberikan pertanyaan dan peserta didik memegang 
tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai 
sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru. 




Adapun kelebihan dari model pembelajaran talking stick antara lain: 
1) Siswa lebih dapat memahami pelajaran karena diawali dengan 
penjelasan dari guru. 
2) Siswa lebih dapat menguasai materi ajar karena ia berikan kesempatan 
untuk mempelajarinya kembali dari buku paket yang tersedia. 
3) Daya ingat siswa lebih baik sebab ia akan ditanyai kembali tentang 
materi yang diterangkan dan dipelajari. 
4) Siswa tidak jenuh karena ada tongkat sebagai pengikat daya tarik siswa 
mengikuti pelajaran hal tersebut. 
5) Pelajaran akan tuntas sebab diakhir akan diberi kesimpulan oleh 
guru.24 
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Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran talking stick adalah: 
1) Kurang terciptakan interaksi antara siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
2) Kurang menciptakan daya nalar siswa sebab ia lebih bersifat 
memahami apa yang ada di dalam buku. 
3) Kemampuan menganalisis permasalahan tersebut sebab siswa hanya 
mempelajari dari apa-apa yang ada di dalam buku saja.25 
 
6. Metode Math Magic 
a. Metode Pembelajaran 
Wina Sanjaya berpendapat metode adalah cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
kegiatan nyata agar tujuan yang sudah disusun tercapai secara optimal.26 
Sedangkan Istarani mengatakan bahwa metode diartikan sebagai suatu 
cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.27 
Dari kedua pendapat diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa 
metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaraan tertentu, dengan memanfaatkan metode secara akurat, 
guru akan mampu mencapai pengajaran.  
Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran di dalamnya mengandung 
makna belajar dan mengajar, atau merupakan kegiatan belajar mengajar. 
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Pembelajaran menurut Degeng yang dikutip oleh Hamzah B. 
Uno adalah upaya untuk membelajarkan siswa.28 Sedangkan menurut 
Corey yang dikutip Ahmad Susanto, mengatakan pembelajaran adalah 
suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.29 
Dari pendapat ahli tersebut diambil kesimpulan bahwa, pembelajaran 
merupakan suatu proses pembelajaran siswa agar dapat menghasilkan 
respon dalam situasi tertentu. 
Dari masing-masing pengertian metode dan pembelajaran di 
atas, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata atau praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.30 
b. Metode Math Magic 
Math dalam bahasa Inggris berarti matematika dan magic berarti 
ajaib. Jadi,math magic adalah keajaiban matematika atau matematika 
ajaib. Metode math magic adalah suatu pendekatan dan cara pandang 
baru terhadap matematika, terutama dalam cara menyampaikan materi. 
Materi disajikan dengan cara yang gembira, konkret dan memperhatikan 
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aspek-aspek psikologis, cara kerja otak, gaya belajar, dan kepribadian 
anak didik. 
Dalam metode math magic tidak semata-mata diutamakan 
kecepatan, namun juga kebenaran dan logika jawaban yang dihasilkan. 
Secara prinsip dalam metode math magic setiap perhitungan (x, :, +, -) 
dikerjakan dengan strategi yang sesuai untuk memperoleh jawaban 
dengan sederhana, mudah, cepat dan tepat. 
Menurut Hermawan Handojo dan Srihari Ediati, ada tiga faktor 
yang akan memperbaiki kemampuan berhitung kita sebagai berikut: 
1) Strategi sederhana KaBaTaKu (kali bagi tambah kurang). 
2) Memori atau ingatan. 
3) Latihan.31 
Walau strategi tersebut sederhana untuk dipelajari dan 
digunakan, bukan berarti dengan membaca sekali akan langsung 
tersimpan begitu saja di memori kita. Latihan bukan juga harus 
menghabiskan waktu berjam-jam hanya untuk mengerjakan soal-soal 
dalam buku. Akan tetapi mencoba sedikit demi sedikit. 
Misalnya perkalian puluhan dengan puluhan:32 
14 x 12 =... 
 Langkah 1 
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Untuk menjawab digit terakhir jawaban, kalikan dua angka satuan 
pada bagian kanan, 4 x 2 = 8. Tulis 8 sebagai digit terkhir jawaban. 
14   
12x          4 x 2 = 8 
  8 
 
 
 Langkah 2 
Untuk mendapatkan digit tengah kita akan mengalikan secara silang 
dan kemudian menambahkannya. Kalikan 1 x 2 = 2 dan 4 x 1 = 4. 
Tambahkan hasil masing-masing perkalian tersebut untuk 
mendapatkan digit puluhan (digit tengah), 2 + 4 = 6. Tulis disebelah 
kiri 8. 
1 4   1 x 2 = 2 
 1   2   1 x 4 = 4+ 
         68     6 
 
 Langkah 3 
Untuk mendapatkan digit awal (digit ratusan), kalikan digit paling 
kiri, 1 x 1. Tulis pada kolom ratusan. Sehingga hasilnya 168. 
1  4 
1  2x 
168 
 
Contoh lain yaitu: 
34 x 24 = ... 
3  4 Satuan: 4 x 4 = 16   =   16 
24x Puluhan: (4 x 3) + (2 x 4) = 20 = 20 
8 1 6 Ratusan : 2 x 3  = 6   = 6     + 




Contoh perkalian satuan dengan puluhan:33 
5 x 24 = ...  
5 x 24 = 5 x (20 + 4) 
       = 100 + 20 
       = 120 
Dan untuk menghitung kuadrat ada dua macam, yang pertama bentuk 
kuadrat penambahan dan yang kedua bentuk kuadrat pengurangan, 
misalnya:34 
182 =... 
Cara I (bentuk penambahan) : 
182 = (10 + 8)2 
  = 102 + (2 x (10 x 8)) + 82 
  = 100 + 2 x 80 + 64 
  = 100 + 160 + 64 
  = 324 
Cara II (bentuk pengurangan) : 
Untuk pengurangan dilihat terlebih dahulu angka yang akan dikuadratkan 
mendekati ke puluhan berapa, dan angka yang mendekati tersebut 
dijadikan sebagai angka pengurang. 
182 = (20 - 2)2 
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  = 202 - (2 x (20 x 2)) + 82 
  = 400 - 2 x 80 + 64 
  = 400 - 160 + 64 
  = 324 
Contoh perkalian ratusan dengan puluhan yaitu:35 
134 x 23 = ... 
1 3    4 Kamar ratusan: 13 x 2 = 26 ratus   = 2600 
2    3x Kamar puluhan: (13 x 3 + 2 x 4) = 47 puluhan =   470 
2600 Kamar Satuan: 3 x 4 = 12    =     12+ 
   4 7 0            3082 
     1 2+ 
3 0  8 2 
 
Jadi 134 x 23 = 3082 
 
Adapun kelebihan metode math magic antara lain: 
a) Mudah tanpa alat apapun 
b) Mengacu pada matematika SMA 
c) Bukan tren sesaat dan tanpa hapalan rumit 
d) Terbagi dalam berbagai modul yang terstruktur rapi sehinggga dapat 
diikuti oleh anak usia 3 tahun 
e) Penekanan pada proses dan kemandirian belajar.36 
 
Sedangkan kekurangan dari metode ini adalahbanyaknya 
strategi yang harus diketahui. Sebagaimana aslinya dalam Ganita Sutra, 
hanya ada 16 Sutra (rumus besar) dan sutra itu masih bisa dipecah-pecah 
lagi menjadi beberapa sutra kecil.37 
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7. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar matematika terdiri dari tiga kata yakni hasil, belajar, dan 
matematika. Ketiga kata ini memiliki arti yang berbeda. Sebelum mengkaji 
pengertian hasil belajar matematika, terlebih dahulu dibahas pengertian 
dari tiap kata. Kata belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat 
dikenal secara luas. Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan 
membuat tafsirannya tentang “belajar”. Seringkali pula perumusan dan 
tafsiran itu berbeda satu sama lain. 
Gage Berlinger yang dikutip Eveline Siregar dan Hartini Nara, 
mendefenisikan belajar sebagai suatu proses dimana suatu organisme 
berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.38 Sedangkan  Oemar 
Hamalik mengatakan bahwa belajar adalah modifikasi atau memperteguh 
kelakuan melalui pengalaman.39 Dari pengertian itu, belajar merupakan 
suatu proses, kegiatan, dan bukan suatu hasil atau tujuan. Sejalan dengan 
itu, Sumadi Suryabrata mengatakan belajar yang sebaik-baiknya adalah 
dengan mengalami, dan dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan 
panca indranya.40 
                                                             
38Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2011), hlm. 4.  
39Oemar Hamalik, Op.Cit., hlm. 36. 
40Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cet.ke-12, 




Pada saat orang belajar, maka responnya akan menjadi lebih baik. 
Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya menurun.41 Jadi, dari 
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar 
untuk memperoleh sesuatu sehingga memungkinkan terjadinya perubahan 
tingkah laku. 
Dan untuk kata hasil, hasiladalahbuktiatauperolehan yang 
dapatdilihatsetelahmelihat secara langsung, 
sedangkanbelajaradalahperubahantingkahlakudaritidaktahumenjaditahu.  
Hasil belajar juga memiliki berbagai defenisi. 
Hasilbelajaradalahpola-polaperbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasidanketerampilan.42Kunandar menyatakan hasil belajar 
adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian suatu 
pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar.43 Kemampuan tersebut 
diperoleh karena sebelumnya kemampuan belum ada dalam dirinya. 
Terjadinya perubahan kemampuan dari belum mampu menjadi mampu 
menunjukkan adanya hasil belajar. Hasil belajar merupakan tolak ukur 
untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan 
memahami pelajaran yang dapat berupa pengetahuan, nilai dan 
keterampilan setelah siswa mengalami proses belajar. 
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Oemar Hamalik juga mengatakan hasil belajar adalah suatu hal 
yang dicapai melalui perubahan belajar.44 Dimana hasil belajar bisa  
berbentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Ahmad Susanto 
mengatakan hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada 
diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
sebagai hasil dari kegiatan belajar.45 
Sedangkan pengertian matematika, dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia matematika diartikan sebagai: “ilmu tentang bilangan, 
hubungan antara bilangan, dan prosedur bilangan operasional yang 
digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan”.46 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 
belajar matematika khususnya pada pokok bahasan kubus dan balok 
adalah kemampuan siswa dalam memahami atau menguasai konsep 
kubus dan balok setelah proses belajar mengajar. Hasil belajar biasanya 
dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata. 
M. Ngalim Purwanto menjelaskan kegunaan-kegunaan dan 
pentingnya hasil belajar dalam menyelenggarakan pendidikan adalah 
sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan 
siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama 
jangka waktu tertentu. Hasil belajar yang diperoleh itu selanjutnya 
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dapat digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa dan untuk 
mengisi rapor dan surat tanda tamat belajar. 
2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. 
3) Untuk keperluan bimbingan dan konseling (BK). 
4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah 
yang bersangkutan.47 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar 
penting untuk mengetahui kemajuan dan pertimbangan keberhasilan 
siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar siswa.Dan 
secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yakni: 
1) Faktor internal, yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang 
mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi 
kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, 
kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan kesehatan. 
2) Faktor eksternal, yang berasal dari luar diri peserta didik yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 
8. KubusdanBalok 
a. Kubus 
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi 6 buah sisi 
berbentuk persegi yang ukurannya sama. 
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Gambar 1. Kubus     
Panjang, lebar, dan tinggi kubus disebut sebagai rusuk. Panjang 
rusuk-rusuk pada sebuah kubus adalah sama, dan dilambangkan 
dengan s. 
 Berdasarkangambar di atasdapatdilihatsifat-sifatkubus, antara 
lain: 
1. Kubusmemiliki 6 sisi yang samadanberbentukpersegi, 
yaitusamasisi, yaitu ABCD = EFGH, ABFE = DCGH, dan BCGF 
= ADHE. 
2. Sisi-sisikubussalingtegaklurus, yaitu 
 ⊥  dan  ⊥  
3. Kubusmemiliki 8 buahtitiksudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, H. 
4. Kubusmemiliki 12 rusuk yang samapanjang, yaitu AB = AD =  
AE = BC = BF = CD = CG = FE = FG = DH = DC = HG . 
5. Kubusmemiliki 12 diagonal sisi yang samapanjang, yaitu AC = 




6. Kubusmemiliki 4 diagonal ruang yang samapanjang, yaitu AG = 
BH = CE = DF. 
Kubus merupakan prisma yang alasnya berbentuk persegi, 
maka untuk mencari volume kubus dapat digunakan rumus volume 
prisma secara umum, yaitu : 
Volume Kubus = luas alas x tinggi 
= luas persegi x s 
= s x s x s 
= s3 
 Maka Volume kubus = s x s x s  
Luaspermukaansebuahkubusmerupakanluasdariseluruhsisinya.
Berdasarkan bentuknya, kubus memiliki 6 sisi sama dan keenam 
sisinya berbentuk persegi. Jadi, luas permukaan kubus sama dengan 
luas keenam sisinya. 
Luas permukaan kubus = 6 x luas persegi 
       = 6 x s x s 
       = 6s2 
b. Balok 
Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam sisi 
berbentuk persegi panjang yang saling tegak lurus. Dimana panjang, 





Gambar 2. Balok 
Adapun sifat-sifat balok berdasarkan gambar di atas yaitu: 
a) Balok memiliki 3 pasang sisi yang saling berhadapan, sejajar, dan 
sama bentuknya, yaitu sisi ABCD = EFGH, ABFE = DCGH, dan 
BCGF = ADHE. 
b) Sisi-sisi balok saling tegak lurus, misalnya,  ⊥
   ⊥  
c) Balok memiliki 8 buah titik sudut, yaitu 
∠ ,∠ ,∠ ,∠ ,∠ ,∠ ,∠ ,  ∠ . 
d) Balok memiliki 3 pasang rusuk yang sama panjang, yaitu AE = 
DH = BF = CG, AB = DC = EF = GH, AD = BC = FG = EH. 
e) Balok memiliki 3 pasang diagonal sisi yang sama panjang, yaitu 
AC = EG = BD = FH, AF = BE = DG = CH, BG = CF = AH = 
DE. 
f) Balok memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang, yaitu AG = 
BH = CE = DF. 
 Volume balok dapat dicari dengan menggunakan rumus 
volume prisma secara umum, yaitu: 




  = luas persegi panjang x tinggi 
  = p x l x t 
Volume Balok = p x l x t 
Dan untuk mencari luas balok yaitu 
Luas = luas sisi alas + luas sisi atas + luas sisi depan + luas sisi 
belakang + luas sisi damping kiri + luas sisi samping kanan 
        = (P x l) + (P x l) + (P x t) + (P x t) + (l x t) + (l x t) 
Luas = 2 (P x l) + 2 (P x t) + 2 (l x t) 
B. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelitian Teti Puspita Sari tahun 2013 dalam 
skripsinya yang berjudul: “Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick (TS) 
Secara Berkelompok  Pada Mata Pelajaran Matematika Di  Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Bukittinggi”, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu hasil belajar 
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick (TS) 
secara berkelompoklebih baik daripada hasil belajar siswa dengan pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi.48 
Pada penelitian Sakinah dalam skripsinya yang berjudul: “Penerapan 
metode Math Magic untuk meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa 
Sekolah Dasar”. Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat 
peningkatan motivasi siswa dalam belajar matematika terlihat dari rata-rata 
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persentase aktivitas siswa pada siklus I Sebesar 67,48%, siklus II sebesar 73,26% 
dan siklus III sebesar 77,23%.49 
C. Kerangka Berfikir 
Proses pembelajaran yang biasa dilakukan guru pada umumnya dapat 
menimbulkan rasa jenuh dan bosan pada siswa. Hal ini dikarenakan proses 
belajar mengajar terlalu monoton. Disamping itu, perangkat pembelajaran dalam 
hal ini buku-buku paket yang diberikan sebagai materi pembelajaran kepada 
siswa mengandung materi yang terlalu padat dan meluas pula, sehingga dapat 
menyebabkan berkurangnya minat siswa untuk membaca materi pelajaran, 
terlebih lagi model maupun metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan 
proses pembelajaran. 
Jika kondisi pembelajaran ini terjadi, maka guru ada baiknya melakukan 
upaya untuk mengubah model atau metode pembelajaran yang digunakan, karena 
bukan tidak mungkin keberhasilan belajar siswa disebabkan karena metode 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan keinginan dan kondisi belajar siswa. 
Salah satu upaya yang dapat ditempuh guru adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran talking stick yang dipadukan dengan metode math magic, 
karena ini dapat membuat siswa lebih gembira 
danlebihmudahdalammenyelesaikansoal-soalsehingga dapat meningkatkan hasil 
belajarnya. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Dari arti katanya, hipotesis berasal dari dua penggalan kata, “hypo” yang 
artinya “dibawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”.50 Menurut Mardalis, 
berdasarkan maknanya dalam suatu penelitian hipotesa merupakan jawaban 
sementara atau kesimpulan yang diambil untuk menjawab permasalahan yang 
diajukan dalam penelitian.51 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan sebelumnya, hipotesis penelitian 
ini adalah “Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran talking 
stick dengan metode math magic terhadap hasil belajar matematika pada pokok 
bahasan kuadrat kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi.” 
                                                             
50Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), hlm. 71. 
51Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT.Bumi Aksara, Cet. Ke-





1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di SD Negeri 200211 Padangmatinggi Jl. 
Perintis Kemerdekaan Gg. Amal Padangsidimpuan. Penulis menjadikan SD 
Negeri 200211 Padangmatinggi sebagai lokasi penelitian, karena di sekolah ini 
masih banyak terdapat siswa yang masih rendah hasil belajar matematikanya 
khususnya materi kubus dan balok, dan menurut guru kelas V yang bersangkutan 
model pembelajaran talking stick dengan metode math magic belum pernah 
diterapkan di sekolah tersebut,karena model 
pembelajarankonvensionaldianggaplebihmudahdigunakan, sehingga penulis 
termotivasi untuk melakukan penelitian di sekolah ini. Masa penelitian ini 
dilakukan mulai 14 April sampai 25 April 2014. 
2. Jenis dan Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode eksperimen. Eksprimen bermaksud untuk 
membandingkanefek variasi variabel bebas terhadap variabel tergantung melalui 
manipulasi atau pengendalian variabel bebas tersebut.2 
 
                                                             
2Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah 
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Adapun model rancangan penelitian ini adalah classical experimental 






O1 : Pretest sebelum menerapkan model pembelajaran talking stick 
dengan metode math magickelompok perlakuan. 
O3 : Pretestkelompok kontrol. 
X :Perlakuan berupa model pembelajaran talking stick dengan metode   
math magic kelompok. 
O2 :Posttest setelah menerapkan model pembelajaran talking stick 
dengan metode math magic kelompok perlakuan . 
O4 : Posttestkelompok kontrol.3 
Didalam desain ini observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu 
sebelum eksprimen dan sesudah eksprimen baik kelas eksprimen maupun 
kelas kontrol. Observasi yang dilakukan sebelum eksprimen yaitu pretest 
dan observasi sesudah eksprimen disebut posttest. 
                                                             
3Endang  Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 
2012), hlm. 96. 
 O1 X O2 




C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyekyang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 Menurut Komaruddin 
yang dikutip Mardalis, populasi adalah semua individu yang menjadi sumber 
pengambilan sampel.5 Suharsimi Arikunto juga mengatakan bahwa  populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian.6 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah semua 
individu yang menjadi subjek penelitian yang merupakan sumber 
pengambilan sampel. Dalam hal ini, yang menjadi populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi yang terdiri dari 
dua kelas. Keadaan populasi penelitian dijelaskan pada tabel dibawah ini: 
Tabel I 
Keadaan populasi Penelitian di SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
N0 Kelas Jumlah 
1 Va 42 orang 
2 Vb 40 orang  
Jumlah 82 orang 
Sumber : Buku Induk Siswa Kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
                                                             
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 117.  
5Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT.Bumi Aksara, Cet. Ke-12, 
2010), hlm.53. 
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Asdi 




Sampel adalah cuplikan atau bagian dari populasi.7 Dan hal yang sama 
juga diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto, bahwa sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti.8 Jadi, telah jelas bahwa sampel adalah 
sebagian dari populasi yang dipilih untuk sumber data.  
Menurut Suharsimi Arikunto dalam  pengambilan sampel, apabila 
subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.9 Sesuai dengan pendapat tersebut dan jumlah 
populasi siswa kelas V di SD Negeri 200211 Padangmatinggi kurang dari 
seratus,jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi  yaitu kelas 
V-a dan V-b sebanyak 82 orang. 
D. Instrumen Penelitian 
1. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes. Tes digunakan 
untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika pada materi pelajaran 
Kubus dan Balok untuk siswa yang menjadi sampel penelitian ini. Tes yang 
digunakan adalah essay test sebanyak sepuluh soal. Hal ini sesuai dengan 
salah satu karakteristik tes subyektif yang dikemukakan oleh Anas Sudijono 
yaitu jumlah butir soalnya umumnya terbatas, yaitu berkisar antara lima 
                                                             
7Endang  Mulyatiningsih, Op. Cit., hlm. 10. 
8Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm. 131. 
9Ibid., hlm. 134. 
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sampai dengan sepuluh butir.10 Untuk soal berbentuk essay, penskoran soal 
yaitu skala bebas, hal ini sesuai dengan indikator-indikator kegiatan 
pembelajaran dengan memperhatikan langkah-langkah dari jawaban peserta 
didik, sebagian peneliti ada yang menggunakan skala 0 - 4, 0 - 10, dan 0 – 
100.11 Peneliti mengambil rentang skor dari 0 sampai 4 dengan rincian sebagai 
berikut: 
a) Skor 4 : Jawaban benar dan lengkap. 
b) Skor 3 : Jawaban hampir lengkap dan benar, dimana rumus benar,  
uraian jawaban benar tetapi hasilnya salah. 
c) Skor 2 : Jawaban sebagian lengkap dan benar, dimana rumus 
benar,uraian jawaban sebagian benar dan hasilnya salah. 
d) Skor 1 : Jawaban hanya benar pada rumus saja, sementara uraian 
jawaban salah. 
e) Skor 0 : Tidak ada jawaban yang diberikan. 
Tabel 2 
Indikator pencapaian soal pre test 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi Jumlah soal No soal 
o Menghitung volume kubus dan 
balok dengan rumus 
o Menghitung luas kubus dan balok 
o Menyelesaikan permasalahan 





2, 6, 9, 10 
 
1, 3, 4, 5 
7, 8 
                                                             
10Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, Cet. Ke – 
12, 2012), hlm. 100.  
11Ainur Roefiq, Teknik Pemberian Skor Dan Nilai Hasil Tes, 




Indikator pencapaian soal post test 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi Jumlah soal No soal 
o Menghitung volume kubus dan 




o Menghitung luas kubus dan balok 
dengan menggunakan model 
pembelajarantalking stickmetode 
math magic 
o Menyelesaikan permasalahan 























2. Teknik Pengumpulan Data 
Tes dilakukan pada akhir pembelajaran materi pokok kubus dan balok 
di kelas eksprimen maupun kelas kontrol. Soal tes yang diberikan sudah 
terlebih dahulu diujicobakan pada siswa yang bukan subjek penelitian. Uji 
coba ini dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan realibilitas tes 
tersebut. 
E. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 














xyr koefisien korelasi 
N jumlah sampel 
X skor butir 
Y skor total12 
Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika rxy> rtabel (α = 0,05). 
2. Reliabilitas 
Untuk menentukan apakah tes hasil belajar bentuk uraian memiliki daya 
keajegan mnegukur atau reliabilitas , pada umumnya orang menggunakaan 





r11 : Koefisien reliabilitas tes 
n  : Banyaknya item 
1 : Bilangan konstan 
                                                             
12Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, Cet. Ke - 6, 
2006), hlm. 72. 
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 : Varian total 
∑  : Jumlah varian skor dari tiap - tiap butir item13 
Dimana, 
s  =
∑   
∑
 dan  s =  
∑   
(∑ )
 
Dengan xi =jumlah skor tiap soal yang diperoleh peserta didik  
   xt = jumlah skor yang diperoleh tiap siswa 
Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas 
tes (r11) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut: 
a) Apabila r11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes hasil 
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki 
reliabilitas tinggi (reliable). 
b) Apabila r11 lebih kecil daripada 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang 
diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas tinggi (un-
reliable).14 
3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Untuk mencari taraf kesukaran soal digunakan rumus : 




P   : taraf kesukaran soal 
                                                             
13Anas Sudijono, Op. Cit., hlm. 207-208. 
14Ibid.,hlm. 209.   
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B  : banyak siswa yang menjawab betul 
JS  : jumlah seluruh  siswa peserta tes 
Kriteria : 
0,00 ≤ p < 0,30.   
0,30 ≤ p < 0,70.   
0,70 ≤ p < 1,00.  ℎ15 
4. Daya Pembeda 
Untuk menghitung daya pembeda soal digunakan rumus: 
D = P  −  P  
Keterangan: 
D : daya pembeda butir soal 
PA : proporsi testee kelompok atas yang menjawab dengan betul.         
PB :proporsi testee kelompok bawah yang menjawab dengan betul.         
Dengan  P  =   danP  =  
Dimana, 
BA : Banyaknya testee kelompok atas yang menjawab dengan betul 
JA : Jumlah testee yang termasuk kelompok atas 
BB : Banyaknya testee kelompok bawah yang menjawab dengan 
betul 
JB : Jumlah testee yang termasuk kelompok bawah16 
                                                             
15Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 222. 
16Anas Sudijono, Op. Cit., hlm. 389-390. 
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Klasifikasi daya pembeda: 
D < 0,00 ∶    
0,00 ≤ D < 0,20 ∶  
0,20 ≤ D < 0,40 ∶  
0,40 ≤ D < 0,70 ∶  
0,70 ≤ D < 1,00 ∶   
F. Analisis Data 
1. Analisis Data Awal (Pretest) 
Untuk analisis data diawal digunakan uji normalitas, homogenitas, dan 
kesamaan rata-rata. 
a) Uji Normalitas 
Untuk menghitung uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
rumus yang digunakan yaitu rumus Chi kuadrat: 
=
( −  )
 
Keterangan : 
X2 : harga chi kuadrat 
k  : jumlah kelas interval 
fo : frekuensi kelompok 
fh : frekuensi yang diharapkan 
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Kriteria pengujian jika Xhitung2<Xtabel2maka data berdistribusi normal 
dengan taraf signifikan 1 % dan dk = k - 3.17 
 
b) Uji Homogenitas 
Uji statistiknya menggunakan Uji-F dengan rumus: 





S12 : varians terbesar 
S22 : varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Fhitung ≥ Ftabel berarti tidak 
homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen. Dengan taraf nyata 5% 
dan dk pembilang = (n1-1), dk penyebut = (n2-1).18 
c) Uji KesamaanRata - Rata 
Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansinya homogen, 
rumus uji t yang digunakan ialah: 








                                                             
17Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Op. Cit., hlm. 104 – 105. 
18Sudjana, Metode Statiska (Bandung: Tarsito, Cet. Ke 3, 2005), hlm. 249. 
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X  : mean sampel kelompok eksprimen 
X  : mean sampel kelompok kontrol 
s  : variansi kelompok eksprimen 
s  : variansi kelompok kontrol 
n1 : banyaknya sampel kelompok eksprimen 
n2 : banyaknya sampel kelompok kontrol 
Kriteria pengujian Ho diterima apabila –ttabel <thitung < ttabel. Dengan peluang 
1-1/2a dan dk = (n1 + n2 - 2) dan tolak Ho jika t mempunyai harga-harga 
lain.19 
2. Analisis Data Akhir (Posttest) 
Uji yang dilakukan pada analisis data akhir hampir sama dengan uji 
analisis data awal, yaitu uji normalitas, homogenitas, dan perbedaan rata-rata. 
a) Uji Normalitas 
Untuk menghitung uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
yang digunakan yaitu rumus chi kuadrad. 
=
( −  )
 
Keterangan : 
X2 : harga chi kuadrat 
k  : jumlah kelas interval 
                                                             




fo : frekuensi kelompok 
fh : frekuensi yang diharapkan 
Kriteria pengujian jika Xhitung2  <  Xtabel2 maka data berdistribusi 
normal dengan taraf signifikan 1 % dan dk = k - 3.20 
b) Uji Homogenitas 
Uji statistiknya menggunakan uji-F dengan rumus: 





S12 : varians terbesar 
S22 : varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Fhitung ≥ Ftabel berarti tidak 
homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen. Dengan taraf nyata 5% 
dan dk pembilang = (n1-1), dk penyebut = (n2-1).21 
c) Uji Perbedaan Rata - Rata 
Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansinya  
homogen, rumus Uji - t yang digunakan ialah: 




Dengan S = (  ) ( )  
                                                             
20Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah,  Loc. Cit. 




X  : mean sampel kelompok eksprimen 
X  : mean sampel kelompok kontrol 
s  : variansi kelompok eksprimen 
s  : variansi kelompok kontrol 
n1 : banyaknya sampel kelompok eksprimen 
n2 : banyaknya sampel kelompok kontrol 
Kriteria pengujian Ho diterima apabila –ttabel<thitung < ttabel. Dengan peluang 
1-1/2a dan dk = (n1 + n2 - 2) dan tolak Ho jika t mempunyai harga-harga 
lain.22 
3. Uji Hipotesis 
Analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis tergantung 
pada desain eksprimen yang dibuat. Apabila menggunakan desain eksprimen 
klasik, maka analisis data yang tepat adalah menggunakan uji-t.23 Dan untuk 
analisis data dalam pengujian hipotesis ini adalah rumus uji – t, yaitu uji pihak 
kanan. Uji-t ini yang akan menentukan pengaruh penerapan model 
pembelajaran talking stick dengan metode math magic.  Hipotesis yang akan 
diuji adalah: 
∶    ≤   
                                                             
22Ahmad Nizar, Loc. Cit. 
23Endang Mulyatiningsih, Op.Cit., hlm. 106. 
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Artinya rata-rata hasil belajar siswa pada pokok bahasan kubus dan balok 
yang menggunakan model pembelajaran talking stick dengan metode math 
magic lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa yang tidak menggunakan 
model pembelajaran talking stick dengan metode math magic. Dimana: 
  : rata-rata hasil belajar yang tidak menggunakan model pembelajaran 
talking stick dengan metode math magic. 
  : rata-rata hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran talking 
stick dengan metode math magic. 
Uji-t dipengaruhi oleh hasil uji kesamaan varians antar kelompok. Karena 






X1 : mean sampel kelompok eksprimen 
X2 : mean sampel kelompok kontrol 
 : variansi kelompok eksprimen 
 : variansi kelompok kontrol 
n1 : banyaknya sampel kelompok eksprimen 
n2 : banyaknya sampel kelompok kontrol 
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Kriteria pengujian Ho diterima apabila –ttabel< thitung< ttabel. Dengan peluang 1-
1/2a dan dk = (n1 + n2 - 2) dan tolak Ho jika t mempunyai harga-harga lain.24 
 
                                                             




HASIL PENELITIAN  
Hasil penelitian ini merupakan hasil uji coba instrumen penelitian, dan 
pembahasan data hasil penelitian tentang model pembelajaran talking stick dengan 
metode math magic terhadap hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan 
kubus dan balok di kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi.  
A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam 
pengumpulan data. Jenis instrumen yang digunakan adalah tes bentuk uraian. Uji 
coba instrumen dilakukan di SD Negeri 200201 Ujung Padang Padangsidimpuan 
kelas V sebanyak 33 orang. Uji coba instrumen tes bentuk uraian bertujuan untuk 
memeriksa validitas dengan menggunakan rumus korelasi product moment. 
1. Uji Validitas Instrumen Tes Penelitian 
Suatu item dikatakan valid jika nilai r hitung lebih besar daripada r 
tabel dan jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka itemnya tidak valid. 
Untuk N = 28 dan α = 0,05 maka r tabel sebesar 0,361. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan, dari 10 soal yang 
telah diujikan dan telah dibandingkan dengan r tabel, terdapat 8 soal yang 


















2 0,57 Valid  
3 0,609 Valid  
4 0,69 Valid 
5 0,17 Tidak Valid 
6 0,57 Valid 
7 0,67 Valid 
8 0,32 Tidak Valid 
9 0,79 Valid 
10 0,809 Valid 
 
Dari tabel diatas, diketahui ada dua soal yang tidak valid sehingga soal 
tersebut tidak dapat digunakan dalam soal pretest dan posttest. Perhitungan 
selengkapnya terdapat pada lampiran 4 dan 5. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Penelitian 
Kriteria reliabilitas soal adalah jika koefisien reliabilitas tes (r11) ≥ 
0,70, berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan 
telah memiliki reliabilitas yang tinggi. Begitu juga sebaliknya, jika r11< 0,70 
maka tes hasil belajar dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi. 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan, bahwa 10 soal 
yang diuji cobakan memiliki reliabilitas sebesar 0,73> 0,70. Sehingga tes 
hasil belajar dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Perhitungan 
selengkapnya terdapat pada lampiran 6 dan 7. 
3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
 Kriteriadalammengujitingkatkesukaransoaliniadatigayaitu0,00 ≤ p <
0,30 merupakan soal sukar, 0,30 ≤ p < 0,70 merupakan soal sedang dan 0,70 ≤
p < 1,00 merupakan soal mudah.Berdasarkanhasilperhitungan, 
terdapattigasoalmudahdantujuhsoalsedang, yang dapatdilihatpadatableberikut.Dan 
perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 8. 
Tabel 5 
Uji Tingkat KesukaranSoal 
Nomor Item Soal Uji Tingkat Kesukaransoal (P) Kriteria 
1 0,78 Mudah 
2 0,85 Mudah 
3 0,35 Sedang 
4 0,39 Sedang 
5 0,89 Mudah 
6 0,42 Sedang 
7 0,607 Sedang 
8 0,5 Sedang 
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9 0,35 Sedang 
10 0,32 Sedang 
 
4. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal yang diperoleh pada perhitungan yang dilakukan 
penulis yaitu ada dua soal kategori jelek, satu soal kategori cukup, lima soal 
kategori baik, dan dua soal kategori amat baikseperti yang 






DayaPembedasoal (D) Kriteria 
1 0,71 Baiksekali 
2 0,28 Cukup 
3 0,42 Baik 
4 0,64 Baik 
5 0,07 Jelek 
6 0,57 Baik 
7 0,64 Baik 
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8 0,14 Jelek 
9 0,71 Baik Sekali 
10 0,64 Baik 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskripsi Data Pretest 
Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretestsiswa kelas V SD 
Negeri 200211 Padangsidimpuan pada kelompok eksprimen dan juga 
kelompok kontrol. Data pretest diperolah sebelum diberikan perlakuan di 
kelas tersebut. Deskripsi data nilai hasil belajar pretest dapat dilihat pada 
tabel berikut ini dan uraian skor siswa ada pada lampiran 17 dan 18 : 
Tabel 7 
Nilai Pretest Pokok Bahasan Kubus dan Balok  
 Kelas Eksprimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksprimen Kelas Kontrol 
No Kode Siswa Nilai No Kode Siswa Nilai 
1 1 40 1 1 80 
2 2 20 2 2 90 
3 3 80 3 3 40 
4 4 80 4 4 100 
5 5 80 5 5 80 
6 6 90 6 6 80 
7 7 50 7 7 40 
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8 8 50 8 8 40 
9 9 50 9 9 70 
10 10 80 10 10 40 
11 11 50 11 11 40 
12 12 70 12 12 60 
13 13 50 13 13 60 
14 14 80 14 14 40 
15 15 80 15 15 80 
16 16 50 16 16 20 
17 17 40 17 17 40 
18 18 100 18 18 50 
19 19 20 19 19 70 
20 20 80 20 20 50 
21 21 100 21 21 80 
22 22 40 22 22 50 
23 23 80 23 23 50 
24 24 90 24 24 60 
25 25 40 25 25 70 
26 26 60 26 26 50 
27 27 50 27 27 70 
28 28 90 28 28 80 
29 29 90 29 29 70 
30 30 40 30 30 50 
31 31 90 31 31 70 
32 32 80 32 32 80 
33 33 80 33 33 50 
34 34 100 34 34 50 
35 35 90 35 35 100 
36 36 80 36 36 50 
37 37 80 37 37 50 
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38 38 50 38 38 20 
39 39 50 39 39 50 
40 40 50 40 40 100 
41 41 40    
42 42 40    
∑X1 2750 ∑X1 2420 
n1 42 n1 40 
 65,5  60,5 
S  508,304 S  415,12 
Me 74,1 Me 44,5 
Mo 83,14 Mo 53,83 
 
Dari data diatas maka diperoleh uji persyaratan analisis data sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan uji chi – 
kuadrat  = ∑ (  ) dengan kriteriaX2hitung < X2tabel. Berdasarkan 
hasil perhitungan untuk kelas kontrol diperoleh nilai maksimal = 100, nilai 
minimal = 20, rentang = 80, banyak kelas = 6, panjang kelas = 14, rata - 
rata = 56, simpangan baku = 19 dan harga chi – kuadrat X2 = 1,084. 
 Sementara hasil perhitungan untuk kelas eksperimen diperoleh nilai 
maksimal = 100, nilai minimal = 20, rentang = 80, banyak kelas = 6, 
panjang kelas = 14, rata - rata = 56, simpangan baku = 22 dan harga chi – 
kuadrat X2 = 7,815.  
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Nilai X2tabel = 11,34 dengan derajat kebebasan (dk) = 3, dan taraf 
signifikan α = 1 % (0,001). Pada kelas kontrol X2hitung = 1,084< X2tabel = 
11,34, begitu juga dengan kelas eksperimen X2hitung = 7,815 < X2tabel = 
11,34.  Sehingga data pada kedua kelas berdistribusi normal. Perhitungan 
selengkapnya dilampiran 9. 
b. Uji Homogenitas  
Berdasarkan data diatas n1 = 42, n2 = 40, S12 = 508,304 dan S22 = 
415,12. Maka  diperoleh Fhitung = 1,22 dengan taraf signifikan α 5% dan 
dk = 42 dan 40, dan dari daftar distribusi F diperoleh Ftabel = 1,68. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Fhitung = 1,22< Ftabel = 1,68, 
maka tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas tersebut (homogen). 
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 10. 
c. Uji Kesamaan Rata-rata 
Uji kesamaan dua rata-rata dihitung dengan mengunakan rumus uji t. 
Dengan =  65,5, =  60,5,  S = 21,51maka perhitungan uji kesamaan 
dua rata-rata diperoleh thitung = 1,16 dengan dk = 80 dan taraf kesalahan 5 
%, maka ttabel = 1,990. Maka  thitung = 1,16> ttabel = 1,990,sehingga Ho 
diterima artinya tidak ada perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, hal ini berarti kedua kelas pada penelitian ini berangkal dari 
situasi awal yang sama. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 11. 
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Dari hasil analisis data  pretest untuk kelas kontrol, diperoleh nilai tertinggi 
100 dan terendah 20, begitu juga untuk kelas eksperimen nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah 20, berikut grafik nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen : 
 
Gambar 3 
Nilai Pretest Kelas Kontrol 
 
Gambar 4 

















23.5 37.5 51.5 65.5 79.5 93.5
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2. Deskripsi Data Posttest 
Data yang dideskripsikan adalah data hasil posttest siswa kelas V SD 
Negeri 200211 Padangsidimpuan pada kelompok eksprimen dan juga 
kelompok kontrol. Data posttest diperolah sebelum diberikan perlakuan di 
kelas tersebut. Deskripsi data nilai hasil belajar posttest dapat dilihat pada 
tabel berikut ini dan uraian skor siswa ada pada lampiran 19 dan 20 : 
Tabel 6 
Nilai Posttest Pokok Bahasan Kubus dan Balok 
Kelas Eksprimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksprimen Kelas Kontrol 
No Kode Siswa Nilai No 
Kode 
Siswa Nilai 
1 1 90 1 1 90 
2 2 40 2 2 90 
3 3 100 3 3 50 
4 4 80 4 4 90 
5 5 60 5 5 60 
6 6 60 6 6 70 
7 7 80 7 7 40 
8 8 70 8 8 40 
9 9 80 9 9 70 
10 10 90 10 10 60 
64 
 
11 11 80 11 11 50 
12 12 90 12 12 70 
13 13 50 13 13 70 
14 14 80 14 14 60 
15 15 100 15 15 90 
16 16 60 16 16 40 
17 17 70 17 17 50 
18 18 100 18 18 50 
19 19 50 19 19 70 
20 20 90 20 20 60 
21 21 100 21 21 90 
22 22 70 22 22 60 
23 23 90 23 23 50 
24 24 90 24 24 60 
25 25 70 25 25 70 
26 26 90 26 26 60 
27 27 90 27 27 70 
28 28 100 28 28 100 
29 29 100 29 29 100 
30 30 80 30 30 60 
31 31 60 31 31 80 
32 32 90 32 32 80 
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33 33 90 33 33 60 
34 34 100 34 34 80 
35 35 60 35 35 80 
36 36 100 36 36 60 
37 37 60 37 37 60 
38 38 70 38 38 40 
39 39 60 39 39 50 
40 40 90 40 40 100 
41 41 60       
42 42 50       
∑X1 3250 ∑X2 2680 















Me 69 Me 58,2 
Mo 88,44 Mo 60,5 
 
a. Uji Normalitas 
Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan uji chi – 
kuadrat  = ∑ (  ) dengan kriteriaX2hitung < X2tabel. Berdasarkan 
hasil perhitungan untuk kelas kontrol diperoleh nilai maksimal = 100, 
nilai minimal = 40, rentang = 60, banyak kelas = 7, panjang kelas = 9, 
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rata - rata = 67, simpangan baku = 16 dan harga chi – kuadrat X2 = 
4,560004. 
 Sementara hasil perhitungan untuk kelas eksperimen diperoleh nilai 
maksimal = 100, nilai minimal = 40, rentang = 60, banyak kelas = 7, 
panjang kelas = 9, rata - rata = 76, simpangan baku = 16 dan harga chi – 
kuadrat X2 = 7,4504.  
Nilai X2tabel = 13,277 dengan derajat kebebasan (dk) = 4, dan taraf 
signifikan α = 1 % (0,001). Pada kelas kontrol X2hitung = 4,560004 < 
X2tabel = 13,277, begitu juga dengan kelas eksperimen X2hitung = 7,4504< 
X2tabel = 13,277. Sehingga data pada kedua kelas berdistribusi normal. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 12. 
b. Uji Homogenitas 
Berdasarkan data  n1 = 42, n2 = 40, S12 = 312,48 dan S22 = 303,58. 
Maka  diperoleh Fhitung = 1,02 dengan taraf signifikan α = 5% dan dk = 42 
dan 40, dan dari daftar distribusi F diperoleh Ftabel = 1,68. Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa Fhitung = 1,02< Ftabel = 1,68, maka tidak ada 
perbedaan varians antara kedua kelas tersebut (homogen). Perhitungan 
selengkapnya terdapat pada lampiran 13. 
c. Uji Perbedaan Rata-Rata 
Uji perbedaan rata-rata dihitung dengan mengunakan rumus uji t. 
Dengan =  76 , =  67,  S12 = 312,48 dan S22 = 303,58maka 
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perhitungan uji perbedaan rata-rata diperoleh thitung = 2,33 dengan dk = 80 
dan taraf kesalahan 5 %, maka ttabel = 1,990. Sehingga thitung = 2,33> ttabel 
= 1,990. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 14. 
Berdasarkan hasil analisis data posttest terlihat bahwa hasil belajar 
setelah diberi perlakuan lebih bagus dari pada sebelum diberi perlakuan. 
Berikut grafik nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
 
Gambar 5 

















Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
3. Uji Hipotesis 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis dengan rumus uji t, diperoleh thitung = 
2,32. Dengan α = 0,05 diperoleh ttabel = 1,990, sehingga thitung = 2,32 > ttabel = 
1,990.Maka dapat diambil kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada 
pengaruh yang signifikanantara model pembelajaran talking stick dengan 
metode math magic terhadap hasil belajar matematika pada pokok bahasan 
kuadrat di kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi. Perhitungan 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui pengaruh penerapan 
model pembelajaran talking stick dengan metode math magic terhadap hasil 
belajar matematika pada pokok bahasan kubus dan balok kelas V SD Negeri 
200211 Padangmatinggi.  
Dikelas eksperimen siswa dibagi menjadi beberapa kelompok belajar 
yang beranggotakan 4 orang, lalu guru menjelaskan tentang materi kubus dan 
balok. Dimana saat menjelaskan tersebut, guru menggunakan metode math magic 
ketika menjelaskan perhitungan yang berkenaan dengan kubus dan balok. Lalu 
masing-masing kelompok mencoba sesuai dengan penjelasan guru. Tiap 
kelompok yang mendapat tongkat ketika dilempar oleh guru diharapkan dapat  
menjawab pertanyaan guru dengan menggunakan metode math magic sesuai 
yang dijelaskan guru. Sedangkan di kelas kontrol tidak menggunakan model 
pembelajaran talking stick dengan metode math magic. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa kedua kelas dimulai pada saat kondisi yang seimbang dan 
sama, hal ini terlihat dari hasil uji kesamaan rata-rata yang menunjukkan bahwa 
kedua kelas mempunyai rata-rata yang sama. Pada hasil perhitungan posttest 
diperoleh bahwa kelas eksperimen memiliki rata – rata 76 dan kelas kontrol 
dengan rata – rata 67. Sedangkan  hasil uji-t posttest diperoleh thitung = 2,33 > ttabel 
= 1,990.  
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Dari uraian dan hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajarantalking stick dengan metode math magic lebih 
baik daripada tidak menggunakan perpaduan model pembelajaran dengan metode 
belajar tersebut. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah – 
langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian, hal ini dimaksudkan agar 
hasil diperoleh benar – benar objectif dan sistematis. Namun untuk mendapatkan 
hasil yang sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai keterbatasan. 
 Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan 
penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah masalah siswa dalam menjawab tes. 
Siswa menganggap bahwa uji tes yang diberikan tidak  mempengaruhi nilai raport 
mereka sehingga sebahagian siswa tidak terlalu serius mengerjakannya. Kemudian 
penulis tidak dapat mengontrol variabel lain yang kemungkinan juga berpengaruh 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperolehrata – rata pada 
kelas eksperimen lebih baik dari pada rata – rata kelas kontrol. Dimana kelas 
eksperimen memiliki rata – rata 76 dan kelas kontrol dengan rata – rata 67. 
Begitu juga dengan hasil uji-t diperoleh thitung = 2,33 > ttabel = 1,990. 
Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa ada pengaruh yang 
signifikanantara model pembelajaran talking stick dengan metode math magic 
terhadap hasil belajar matematika pada pokok bahasan kubus dan balok kelas V 
SD Negeri 200211 Padangmatinggi, sehingga hipotesis tersebut diterima. 
B. Saran 
1. Guru 
Disarankan kepada guru agar menyesuaikan model pembelajaran dengan 
metode pembelajaran yang digunakan terhadap materi pelajaran. Dalam hal 
ini, khusus untuk materi pelajaran yang berkenaan dengan perhitungan, 
disarankan agar guru dapat menerapkan model pembelajarantalking stick 
metode math magic untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Siswa  
Disarankan kepada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan lebih 
sering berlatih berhitung matematika dengan menggunakan metode math 
magic baik di rumah maupun di sekolah. 
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3. Kepala Sekolah 
Disarankan kepada kepala sekolah, hendaknya lebih sering memberikan 
informasi/pembinaan kepada para guru agar mengembangkan cara 
mengajarnya, terutama dalam menggunakan perpaduan model pembelajaran 
dengan metode belajar. Khususnya pada pelajaran matematika disarankan 
agar menggunakan model pembelajaran talking stick dengan metode math 
magic. 
4. Mahasiswa  
Bagi rekan mahasiswa atau pembaca yang ingin meneliti dapat melakukan 
penelitian yang lebih mendalam tentang penerapan model pembelajaran 
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SOAL – SOAL INSTRUMEN PRETEST DAN POSTTEST 
1. Sebuah balok memiliki panjang 3 cm, lebar 4 cm, dan tinggi 5 cm. Berapakah 
luas balok tersebut ? 
2. Berapakah volume kubus yang memiliki sisi 7 cm ? 
3. Kotak kapur disekolah berbentuk kubus dengan sisi 5 cm, berapakah luas kotak 
kapur tersebut ? 
4. Sebuah kubus memiliki rusuk 7 cm, berapakah luas kubus tersebut ? 
5. Berapa luas balok jika panjang 6 cm, lebar 4 cm, dan tinggi 5 cm ? 
6. Kakek memiliki aquarium berbentuk balok dengan panjang 15 cm, lebar 12 cm 
dan tingginya 10 cm. Berapakah volume aquarium kakek ? 
7. Kawat dengan panjang 80 cm akan dibuat untuk kerangka kubus. Jika tiap rusuk 
kubus hanya memerlukan 5 cm kawat. Berapa cm kah sisa kawat tersebut ? 
8. Sebuah kubus dimasukkan dalam sebuah balok. Ketika kubus dimasukkan 
kedalam balok masih ada sisa ruang pada balok sepanjang 2 cm disamping kiri 






KUNCI JAWABAN PRETESTPOSTTEST 
1. Dik: p = 3 cm, l = 4 cm, t = 5 cm 
Dit: Luas Balok 
Jawab: 
Luas Balok = 2 x (p x l) + 2 x (p x t) + 2 x (l x t)  12 15 
    = 2 x (3 x 4) + 2 x (3 x 5) + 2 x (4 x 5)    2 x   2 x 
    = 2 x 12 + 2 x 15 + 2 x 20    24 30 
    = 24 + 30 + 40 
    = 94 cm2 
 
2. Dik: sisi = 7 cm    49 
Dit: Volume      7x 
Jawab:     343 
Volume kubus = s3 
                        = 7 x 7 x 7 
      = 49 x 7 
      = 343 cm3 
 
3. Dik: s = 5 cm 
Dit: Luas 
Jawab: 
Luas = 6 x s2   25 
     = 6 x 52     6x 
     = 6 x 25            150    
     = 150 cm2  
  
4. Dik: s = 7 cm 
Dit: Luas 
Jawab: 
Luas = 6 x s2   49 
     = 6 x 72     6x 
     = 6 x 49             294    
     = 294 cm2 
 
 
5. Dik: p = 6 cm, l = 4 cm, t = 5 cm 
Dit: Luas Balok 
Jawab: 
Luas Balok = 2 x (p x l) + 2 x (p x t) + 2 x (l x t)  24 
    = 2 x (6 x 4) + 2 x (6 x 5) + 2 x (4 x 5)    2 x 
    = 2 x 24 + 2 x 30 + 2 x 20    48 
    = 48 + 60 + 40 
    = 148 cm2 
 
6. Dik: p = 15 cm, l = 12 cm, t = 10 cm 
Dit: Volume Balok 
Jawab: 
Volume Balok = p x l x t   15 
       = 15 x 12 x 10  12x 
       = 180 x 10   30 
       = 1800 cm3  15   + 
     180 
 
7. Dik: panjang kawat = 80 cm, sisi kubus = 5 cm 
Dit: Sisa kawat 
Jawab: 
Sisa Kawat = 80 – (12 x 5)  12 
    = 80 – 60     5 x 
              = 20 cm   60 
8. Dik: sisa sisi balok kiri dan kanan = 2 cm 
    Tinggi kubus = 10 cm 
Dit: Volume Balok 
Jawab: 
Panjang balok = 10 + 2 + 2 = 14 
Tinggi kubus = tinggi balok 
Lebar kubus = Lebar balok 









KUNCI JAWABAN POSTTEST 
1. Dik: p = 3 cm, l = 4 cm, t = 5 cm 
Dit: Luas Balok 
Jawab: 
Luas Balok = 2 x (p x l) + 2 x (p x t) + 2 x (l x t) 2 x 12 = 2 x (10 + 2) 
    = 2 x (3 x 4) + 2 x (3 x 5) + 2 x (4 x 5)            = 20 + 4 
    = 2 x 12 + 2 x 15 + 2 x 20              = 24 
    = 24 + 30 + 40    2 x 15 = 2 x (10 + 5) 
    = 94 cm2                = 20 + 10 
                   = 30 
 
2. Dik: sisi = 7 cm    7 x 49 = 7 x (40 + 9) 
Dit: Volume               = 280 + 63 
Jawab:                = 343 
Volume kubus = s3 
                        = 7 x 7 x 7 
      = 49 x 7 
      = 343 cm3 
 
3. Dik: s = 5 cm 
Dit: Luas Kubus 
Jawab: 
Luas Kubus = 6 x s2   6 x 25 = 6 x (20 + 5) 
  = 6 x 52              = 120 + 30   
   = 6 x 25              = 150     
  = 150 cm2  
 
4. Dik: s = 7 cm 
Dit: Luas Kubus 
Jawab: 
Luas Kubus = 6 x s2   6 x 49 = 6 x (40 + 9) 
   = 6 x 72    = 240 + 54 
  = 6 x 49              = 294    
   = 294 cm2 
 
5. Dik: p = 6 cm, l = 4 cm, t = 5 cm 
Dit: Luas Balok 
Jawab: 
Luas Balok = 2 x (p x l) + 2 x (p x t) + 2 x (l x t) 
    = 2 x (6 x 4) + 2 x (6 x 5) + 2 x (4 x 5) 
    = 2 x 24 + 2 x 30 + 2 x 20 
    = 48 + 60 + 40 
    = 148 cm2 
 
2 x 24 = 2 x (20 + 4) 
       = 40 + 8 
       = 48 
 
6. Dik: p = 15 cm, l = 12 cm, t = 10 cm 
Dit: Volume Balok 
Jawab: 
Volume Balok = p x l x t   15 Satuan : 2 x 5 =  10 
       = 15 x 12 x 10  12x Puluhan :(2 x 1) + (1 x 5) = 7 
       = 180 x 10   180 Ratusan :1 x 1 = 1    + 
       = 1800 cm3                           180 
      
7. Dik: panjang kawat = 80 cm, sisi kubus = 5 cm 
Dit: Sisa kawat 
Jawab: 
Sisa Kawat = 80 – (12 x 5)  5 x 12 = 5 x (10 + 2) 
    = 80 – 60              = 50 + 10 
                   = 20 cm              = 60 
 
8. Dik: sisa sisi balok kiri dan kanan = 2 cm 
    Tinggi kubus = 10 cm 
Dit: Volume Balok 
Jawab: 
Panjang balok = 10 + 2 + 2 = 14 
Tinggi kubus = tinggi balok 
Lebar kubus = Lebar balok 












Siswa\No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Y 
1 6 6 0 10 6 0 10 0 16 0 54 
2 0 6 0 0 6 0 10 10 0 16 48 
3 6 6 10 10 6 10 0 0 16 0 64 
4 3 0 0 0 6 0 10 0 0 0 19 
5 6 3 10 0 6 0 0 0 0 0 25 
6 6 6 10 10 6 0 10 10 16 16 90 
7 6 6 10 10 6 10 10 10 16 16 100 
8 3 6 0 0 6 0 0 0 0 0 15 
9 3 6 0 0 6 10 0 10 0 0 35 
10 3 6 0 0 6 0 10 10 0 0 35 
11 6 6 10 10 6 10 10 10 16 16 100 
12 6 6 0 10 6 10 10 0 16 16 80 
13 3 0 0 0 6 0 0 0 0 0 9 
14 3 0 0 0 6 0 0 0 0 0 9 
15 3 0 0 0 6 0 0 0 0 0 9 
16 6 6 10 10 6 10 10 10 16 16 100 
17 0 3 0 0 0 0 0 10 0 0 13 
18 6 6 10 10 6 10 10 0 0 16 74 
19 0 6 0 0 6 0 0 10 0 0 22 
20 0 6 0 10 0 0 0 10 0 0 26 
21 6 6 0 10 0 10 10 0 16 0 58 
22 3 3 0 0 6 0 0 10 0 0 22 
23 3 6 10 0 6 0 10 0 0 0 35 
24 3 6 0 10 6 0 10 10 0 16 61 
25 6 6 10 0 6 10 10 10 16 16 90 
26 6 6 10 0 6 10 10 0 0 0 48 
27 0 6 0 0 6 10 10 10 16 0 58 
28 0 6 0 0 6 10 10 0 0 0 32 
 
? x1 = 
102 
? x2 = 
135 
? x3 = 
100 
? x4 = 
110 
? x5 = 
150 
? x6 = 
120 
? x7 = 
170 
? x8 = 
140 
? x9 = 
160 
? x10 = 
144 
? y = 1331 
 
Lampiran 5 









xyr koefisien korelasi 
N jumlah sampel 
X skor butir 
Y skor total 
Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika rxy> rtabel (α = 0,05). 
Contoh :  
Soal no.1. 
No\Var X Y X2 Y2 XY 
1 6 54 36 2916 324 
2 0 48 0 2304 0 
3 6 64 36 4096 384 
4 3 19 9 361 57 
5 6 25 36 625 150 
6 6 90 36 8100 540 
7 6 100 36 10000 600 
8 3 15 9 225 45 
9 3 35 9 1225 105 
10 3 35 9 1225 105 
11 6 100 36 10000 600 
12 6 80 36 6400 480 
13 3 9 9 81 27 
14 3 9 9 81 27 
15 3 9 9 81 27 
16 6 100 36 10000 600 
17 0 13 0 169 0 
18 6 74 36 5476 444 
19 0 22 0 484 0 
20 0 26 0 676 0 
21 6 58 36 3364 504 
22 3 22 9 484 66 
23 3 35 9 1225 201 
24 3 61 9 3721 183 
25 6 90 36 8100 540 
26 6 48 36 2304 288 
27 0 58 0 3364 0 
28 0 32 0 1024 0 
 ∑x = 102 ∑y = 1331 ∑x



























 =  
40554
54126,1 
 = 0,74 
Karena rhitung = 0,74 > rtabel = 0,361 maka item tes nomor 1 dinyatakan  valid. 
 











2 0,57 Valid  
3 0,609 Valid  
4 0,69 Valid 
5 0,17 Tidak Valid 
6 0,57 Valid 
7 0,67 Valid 
8 0,32 Tidak Valid 
9 0,79 Valid 
























Siswa\No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Xt Xt2 
1 6 6 0 10 6 0 10 0 16 0 54 2916 
2 0 6 0 0 6 0 10 10 0 16 48 2304 
3 6 6 10 10 6 10 0 0 16 0 64 4096 
4 3 0 0 0 6 0 10 0 0 0 19 361 
5 6 3 10 0 6 0 0 0 0 0 25 625 
6 6 6 10 10 6 0 10 10 16 16 90 8100 
7 6 6 10 10 6 10 10 10 16 16 100 10000 
8 3 6 0 0 6 0 0 0 0 0 15 225 
9 3 6 0 0 6 10 0 10 0 0 35 1225 
10 3 6 0 0 6 0 10 10 0 0 35 1225 
11 6 6 10 10 6 10 10 10 16 16 100 10000 
12 6 6 0 10 6 10 10 0 16 16 80 6400 
13 3 0 0 0 6 0 0 0 0 0 9 81 
14 3 0 0 0 6 0 0 0 0 0 9 81 
15 3 0 0 0 6 0 0 0 0 0 9 81 
16 6 6 10 10 6 10 10 10 16 16 100 10000 
17 0 3 0 0 0 0 0 10 0 0 13 169 
18 6 6 10 10 6 10 10 0 0 16 74 5476 
Lampiran 7 




r11 : Koefisien reliabilitas tes 
n  : Banyaknya item 
1 : Bilangan konstan 
 : Varian total 
∑  : Jumlah varian skor dari tiap - tiap butir item 
Dimana, 
 =
∑   
∑
 dan  =  
∑   
(∑ )
 
 Varian skor tiap butir soal yaitu : 
 Soal no. 1 
s  =













 Soal no. 2 
s  =














 Soal no. 3 
s  =














 Soal no. 4 
s  =














 Soal no. 5 
s  =













 Soal no. 6 
s  =














 Soal no. 7 
s  =
















 Soal no. 8 
s  =














 Soal no. 9 
s  =
















 Soal no. 10 
s  =

















Maka jumlah varian tiap butir soal yaitu: 
S =  S + S + S + S + S + S + S + S + S + S  
S = 5,375 + 5,36 + 22,96 + 23,85 + 3,44 + 24,49 + 23,85 + 25 + 58,77 + 55,83 
S = 248,925 
 Varian total 
Dan untuk varian total dimana ∑xt2 = 88111, ∑xt = 1331, maka: 
s =  
∑ x  −  
(∑ )
N  
s =  
88111− ( )
28  
s =  
88111− 63270,03
28  
s = ,  = 887,17 
Dari perhitungan diatas maka koefisien reliabilitas tes adalah 
r   =  
n














r  =  (1,03)(0,71) 
r = 0,73 
 
 
Dari perhitungan diperoleh r11= 0,73> 0,70 maka tes hasil belajar bentuk uraian 




















DAYA BEDA SOAL 
Rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda soal yaitu : 
D = P  −  P  = −  
Keterangan: 
D : daya pembeda butir soal 
PA : proporsi testee kelompok atas yang menjawab dengan betul.         
PB :proporsi testee kelompok bawah yang menjawab dengan betul.         
Dengan P  =   dan P  =  
Dimana, 
BA : Banyaknya testee kelompok atas yang menjawab dengan betul 
JA : Jumlah testee yang termasuk kelompok atas 
BB : Banyaknya testee kelompok bawah yang menjawab dengan betul 
JB : Jumlah testee yang termasuk kelompok bawah 
Klasifikasi daya pembeda: 
D < 0,00 ∶    
0,00 ≤ D < 0,20 ∶  
0,20 ≤ D < 0,40 ∶  
0,40 ≤ D < 0,70 ∶  








































































TARAF KESUKARAN SOAL 
Untuk melihat taraf kesukaran soal digunakan rumus : 
P =  
B
JS 
Dimana :  
P : Indeks kesukaran 
B : Jumlah siswa yang menjawab soal itu benar 
JS : Jumlah seluruh siswa 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
0,00 ≤ p < 0,30.   
0,30 ≤ p < 0,70.   
0,70 ≤ p < 1,00.  ℎ 
Nomor Item Soal =   Kriteria 
1 P =  
22
28 = 0,78 
Mudah 
2 P =  
24




3 P =  
10
28 = 0,35 
Sedang 
4 P =  
11
28 = 0,39 
Sedang 
5 P =  
25
28 = 0,89 
Mudah 
6 P =  
12
28 = 0,42 
Sedang 
7 P =  
17
28 = 0,607 
Sedang 
8 P =  
14
28 = 0,5 
Sedang 
9 P =  
10
28 = 0,35 
Sedang 
10 P =  
9













Rumus yang digunakan untuk pengujian uji normalitas yaitu rumus chi kuadrat. 
=




X2 : harga chi kuadrat 
k  : jumlah kelas interval 
fo : frekuensi kelompok 
fh : frekuensi yang diharapkan 
Kriteria pengujian jika Xhitung2  <  Xtabel2 maka data berdistribusi normal. 
Berikut perhitungannya : 
 Kelas Kontrol 
Nilai maksimum  = 100 
Nilai minimum  = 20 
Rentang  = Nilai maks – nilai min 
  = 100 – 20 
  = 80 
Banyak kelas  = 1 + (3,3) log n 
 
 
   = 1 + (3,3) log 40 
   = 1 + (3,3) 1,602059991 
   = 6,28 ( banyak kelas yang diambil 6) 
Panjang kelas = = 13,3 (panjang kelas yang diambil 14 agar mencakup 
semua data) 
Kelas Kontrol 
Interval fi Xi fiXi −  ( − )  ( − )  
17 - 30 2 23,5 71 -37 1369 2738 
31 - 44 7 37,5 262,5 -23 529 3703 
45 - 58 11 51,5 566,5 -9 81 891 
59 - 72 9 65,5 589,5 5 25 225 
73 - 86 7 79,5 556,5 19 361 2527 
87 - 100 4 93,5 374 33 1089 4356 





 X =  ∑ iXi
∑ i
=  = 60,5  
 Mo = b + p 
 
 
Mo = 44,5 + 14 
4
4 +  2  
Mo = 44,5 + 9,33 
Mo = 53,83 
 Me = b + p  
 
 
Me = 44,5 + 14 
. 40 − 20
11
 




Me = 44,5 + (0) 
Me = 44,5 
 
 S =  ∑ i(X−X)
2
 




S =  √361 
S = 19 
 
 Z skor 
Z =  
17,5 − 60,5
19
=  −2,26 
Z =  
30,5− 60,5
19
=   −1,57 
Z =  
44,5− 60,5
19
=   −0,84 
Z =  , , =  −0,10 
Z =  
72,5− 60,5
19
=  0,63 
Z =  
86,5− 60,5
19
=  1,36 
 
 
Z =  
100,5− 60,5
19
=   2,10 
 






fe fo fo - fe (fo - fe)2 /fe 
-2,26 0,4881 0.0463 1,852 2 0,418 0,011 
-1,57 0,4418 0,1422 5,688 7 1,312 0,302 
- 0,84 0,2996 0,2598 10,392 11 0,608 0,05 
-0,10 0,0398 -0,1959 7,836 9 1,164 0,17 
0,63 0,2357 -0,1774 7,096 7 -0,096 0,001 
1,36 0,4131 -0,069 2,76 4 1,24 0,55 




(f −  f )
f  
X2 = 0,011 + 0,302 + 0,05 + 0,17 + 0,001 + 0,55 
X2 = 1,084 
Derajat kebebasan (dk) = banyak kelas – 3 = 6 – 3 = 3 
 
 
Dari perhitungan diatas diperoleh X2hitung = 1,084. Dengan derajat kebebasan (dk) 
= 3 dan taraf signifikan 0,01 maka X2tabel = 11,34. Karena  X2hitung = 1,084< X2tabel 
= 11,34 maka data berdistribusi normal. 
 
 Kelas Eksprimen 
Nilai maksimum  = 100 
Nilai minimum  = 20 
Rentang  = Nilai maks – nilai min 
  = 100 – 20 
  = 80 
Banyak kelas  = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 42 
   = 1 + (3,3) 1,602059991 
   = 6,28 ( banyak kelas yang diambil 6) 
Panjang kelas  = = 13,3 (panjang kelas yang diambil 14 agar mencakup 
semua data) 
Kelas Eksperimen 
Interval fi Xi fiXi X − X (X − X)  i(X − X)  
17 - 30 2 23,5 47 -42,5 1806,25 3612,5 
31 - 44 7 37,5 262,5 -28,5 812,25 5685,75 
45 - 58 10 51,5 515 -14,5 210,25 2102,5 
59 - 72 2 65,5 131 -0,5 0,25 0,75 
 
 
73 - 86 12 79,5 954 13,5 182,25 2187 







 X =  ∑ iXi
∑ i
=  = 65,5 ≈ 66 
 Mo = b + p 
 
 
Mo = 72,5 + 14 
10
10 +  3  
Mo = 72,5 + 14 (0,76) 
Mo = 72,5 + 10,64 
Mo = 83,14 
 Me = b + p  
Me = 61,5 + 14 
. 42 − 32
10
 
Me = 89,5 + 14 (1,1) 
Me = 74,1 
 
 S =  ∑ i(X−X)
2
 






S =  485,58 
S = 22,03 ≈ 22 
 












=   −0,97 












=   1,56 
 






fe fo fo - fe (fo - fe)2 /fe 
- 2,20 0,4861 0.0398 1,6716 2 0,3284 0,06 
- 1,61 0,4463 0,1123 4,7166 7 2,2834 1,105 
    -0,97 0,3340 0,2009 8,4378 10 1,5622 0,28 
-0,34 0,1331 0,019 0,798 2 1,202 1,81 
 
 
0,29 0,1141 -0,2097 8,8074 12 3,1926 1,15 
0,93 0,3238 -0,1168 4,9056 9 4,0944 3,41 




(f −  f )
f  
X2 = 0,06 + 1,105 + 0,28 + 1,81 + 1,15 + 3,41 
X2 = 7,815 
Derajat kebebasan (dk) = banyak kelas – 3 = 6 – 3 = 3 
Dari perhitungan diatas diperoleh X2hitung = 7,815. Dengan derajat kebebasan (dk) 
= 3 dan taraf signifikan 0,01 maka X2tabel = 11,34. Karena  X2hitung = 7,815 < 
X2tabel = 11,34 maka data berdistribusi normal. 
 Jadi, untuk kelas eksperimen dan juga kelas kontrol sama-sama berdistribusi 









UJI HOMOGENITAS PRETEST 
 Perhitungan parameter untuk memperoleh variansi sampel kelas eksprimen 
dan variansi kelas kontrol digunakan uji homogenitas pretest dengan menggunakan 





Dengan   S  =  ∑  (∑ )( )  
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Fhitung ≥ Ftabel berarti tidak 
homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen. Dengan taraf nyata 5% dan dk 
pembilang = (n1-1), dk penyebut = (n2-1). Berikut tabel varians sampel kelas 
eksprimen. 
Kelas Eksprimen 
No Kode Siswa 
Pretest 
Xi Xi2 
1 1 40 1600 
2 2 20 400 
3 3 80 6400 
4 4 80 6400 
5 5 80 6400 
6 6 90 8100 
7 7 50 2500 
8 8 50 2500 
 
 
9 9 50 2500 
10 10 80 6400 
11 11 50 2500 
12 12 70 4900 
13 13 50 2500 
14 14 80 6400 
15 15 80 6400 
16 16 50 2500 
17 17 40 1600 
18 18 100 10000 
19 19 20 400 
20 20 80 6400 
21 21 100 10000 
22 22 40 1600 
23 23 80 6400 
24 24 90 8100 
25 25 40 1600 
26 26 60 3600 
27 27 50 2500 
28 28 90 8100 
29 29 90 8100 
30 30 40 1600 
31 31 90 8100 
32 32 80 6400 
33 33 80 6400 
34 34 100 10000 
35 35 90 8100 
36 36 80 6400 
37 37 80 6400 
38 38 50 2500 
39 39 50 2500 
40 40 50 2500 
41 41 40 1600 
42 42 40 1600 




S  =  
n∑  xi − (∑ x )
n(n − 1)  
S  =  
42. 200900− (2750)
42(42− 1)  
 =  
8437800− 7562500
42(41)  
S2 = 508,304 
S =  508,304 
S = 22,54 
Kontrol 
No Kode Siswa 
Pretest 
Xi Xi2 
1 1 80 6400 
2 2 90 8100 
3 3 40 1600 
4 4 100 10000 
5 5 80 6400 
6 6 80 6400 
7 7 40 1600 
8 8 40 1600 
9 9 70 4900 
10 10 40 1600 
11 11 40 1600 
12 12 60 3600 
13 13 60 3600 
 
 
14 14 40 1600 
15 15 80 6400 
16 16 20 400 
17 17 40 1600 
18 18 50 2500 
19 19 70 4900 
20 20 50 2500 
21 21 80 6400 
22 22 50 2500 
23 23 50 2500 
24 24 60 3600 
25 25 70 4900 
26 26 50 2500 
27 27 70 4900 
28 28 80 6400 
29 29 70 4900 
30 30 50 2500 
31 31 70 4900 
32 32 80 6400 
33 33 50 2500 
34 34 50 2500 
35 35 100 10000 
36 36 50 2500 
37 37 50 2500 
38 38 20 400 
39 39 50 2500 
40 40 100 10000 
  ∑ 2420 162600 
 
S  =  
n∑  xi − (∑ x )
n(n − 1)  
 
 
S  =  
40. 162600− (2420)
40(40− 1)  






S = 415,12 
S =  415,12 
S = 20,37 






F =  
508,304
415,12  
F = 1,22 
 Dari perhitungan di atas diperoleh Fhitung = 1,22 dengan α 5% dan dk = 42 dan 
40, dari daftar distribusi F diperoleh Ftabel = 1,68, karena karena  Fhitung = 1,22< Ftabel = 




UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA PRETEST 
Rumus yang digunakan yaitu: 




Dengan = ( ) ( )  
Maka diperoleh 
S =
(42− 1)508,304 + (40− 1)415,12







S = 21,51 
Dengan =  = 65,5 ≈ 66 dan   =  = 60,5 
Sehingga  














 =  
5,5
21,51(0,22) 
 =  
5,5
4,7322 
 = 1,16 
Dari perhitungan uji kesamaan dua rata-rata diperoleh thitung = 1,16, dengan peluang 
1- ½ α = 1- ½ 5% = 97,5% dan dk = 42 + 40 – 2 = 80 diperoleh ttabel = 1,990, maka 
thitung = 1,16< ttabel = 1,990, sehingga Ho diterima artinya tidak ada perbedaan rata-rata 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal ini berarti kedua kelas pada penelitian ini 










Rumus yang digunakan untuk pengujian uji normalitas yaitu rumus Chi kuadrat. 
=
( −  )
 
Keterangan : 
X2 : harga Chi kuadrat 
k  : jumlah kelas interval 
fo : frekuensi kelompok 
fh : frekuensi yang diharapkan 
Kriteria pengujian jika Xhitung2  <  Xtabel2 maka data berdistribusi normal. 
Berikut perhitungannya : 
 Kelas Kontrol 
Nilai maksimum  = 100 
Nilai minimum  = 40 
Rentang  = Nilai maks – nilai min 
  = 100 – 40 
  = 60 
Banyak kelas  = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 40 
 
 
   = 1 + (3,3) 1,602059991 
   = 6,28 ( banyak kelas yang diambil 7) 
Panjang kelas = = 8,57 ≈ 9 (panjang kelas yang diambil 9) 
Kelas Kontrol 
Interval fi Xi fiXi X − X (X− X)  i(X− X)  
38 - 46 3 42 126 -25 900 1875 
47 - 55 6 51 306 -16 441 1536 
56 - 64 11 60 660 -7 144 539 
65 - 73 7 69 483 2 9 28 
74 - 82 6 78 468 11 36 726 
83 - 91 4 87 348 20 225 1600 
92 - 100 3 96 288 29 576 2523 
∑ 40  2679   8827 
 
 X =  ∑ iXi
∑ i
=  = 66,97 ≈ 67 
 Mo = b + p 
 
 
Mo = 55,5 + 9 
5
5 +  4  
Mo = 55,5 + 5 





 Me = b + p  
Me = 64,5 + 9 
. 40 − 27
7
 




Me = 64,5 + (−6,3) 
Me = 58,2 
 
 S =  ∑ i(X−X)
2
 




S =  220,675 
S = 14,85 ≈ 15 
 












=   −0,76 
Z =  
64,5− 67
15


















=  2,23 
 






fe fo fo - fe (fo - fe)2 /fe 
-1,9 -0,4713 0.0582 2,328 3 0,672 0,19 
-1,36 -0,4131 0,1367 5,468 6 0,532 0,05 
-0,76 -0,2764 0,2128 8,512 11 2,488 0,72 
-0,16 -0,0636 -0,1028 -4,112 7 2,888 2,02 
0,43 0,1664 -0,1821 -7,284 6 -1,284 0,22 
1,03 0,3485 -0,0999 3,996 4 0,004 0,000004 
1,63 0,4484 -0,0387 1,548 3 1,452 1,36 








X2 = 0,19 + 0,05 + 0,72 + 2,02 + 0,22 + 0,000004 + 1,36 
X2 = 4,560004 
Derajat kebebasan (dk) = banyak kelas – 3 = 7 – 3 = 4 
Dari perhitungan diatas diperoleh X2hitung = 4,560004. Dengan derajat kebebasan 
(dk) = 4 dan taraf signifikan 0,01 maka X2tabel = 13,277. Karena  X2hitung = 
4,560004< X2tabel = 13,277 maka data berdistribusi normal. 
 
 Kelas Eksprimen 
Nilai maksimum  = 100 
Nilai minimum  = 40 
Rentang  = Nilai maks – nilai min 
  = 100 – 40 
  = 60 
Banyak kelas  = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 42 
   = 1 + (3,3) 1,602059991 
   = 6,28 ( banyak kelas yang diambil 7) 







Interval fi Xi fiXi X − X (X − X)  i(X − X)  
38 - 46 1 42 42 -34 1156 1156 
47 - 55 4 51 204 -25 625 2500 
56 - 64 8 60 480 -16 256 2048 
65 - 73 5 69 345 -7 49 245 
74 - 82 6 78 468 2 4 24 
83 - 91 10 87 870 11 121 1210 
92 - 100 8 96 768 20 400 3200 
∑ 42  3177   10383 
 
 X =  ∑ iXi
∑ i
=  = 75,6 ≈ 76 
 Mo = b + p 
 
 
Mo = 82,5 + 9 
4
4 +  2  
Mo = 82,5 + 9 (0,66) 
Mo = 82,5 + 5,94 
Mo = 88,44 
 Me = b + p  
Me = 73,5 + 9 
. 42 − 24
6
 
Me = 73,5 + 9 (−0,5) 
 
 
Me = 69 
 
 S =  ∑ i(X−X)
2
 




S =  247,214 
S = 15,72 ≈ 16 
 












=   −1,28 
Z =  
64,5− 76
16



























fe fo fo - fe (fo - fe)2 /fe 
-2,34 -0,4904 0.0233 0,9786 1 0,0214 0,0004 
-1,84 -0,4671 0,0674 2,8308 4 1,1692 0,48 
-1,28 -0,3997 0,1385 5,817 8 2,183 0,81 
-0,71 -0,2612 0,2016 8,4672 5 -3,4672 1,41 
-0,15 -0,0596 -0,0958 4,0236 6 1,9764 0,97 
0,40 0,1554 -0,1761 7,3962 10 2,6038 0,91 
0,96 0,3315 -0,1055 -4,431 8 3,569 2,87 




(f −  f )
f  
X2 = 0,0004 + 0,48 + 0,81+ 1,41 + 0,97 + 0,91 + 2,87 
X2 = 7,4504 
Derajat kebebasan (dk) = banyak kelas – 3 = 7 – 3 = 4 
Dari perhitungan diatas diperoleh X2hitung = 7,4504. Dengan derajat kebebasan (dk) 
= 4 dan taraf signifikan 0,01 maka X2tabel = 13,277. Karena  X2hitung = 7,4504 < 




UJI HOMOGENITAS POSTTEST 
Perhitungan parameter untuk memperoleh variansi sampel kelas eksprimen, 
dan variansi kelas kontrol digunakan uji homogenitas posttest dengan menggunakan 





Dengan   S  =  ∑  (∑ )( )  
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Fhitung ≥ Ftabel berarti tidak 
homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen. Dengan taraf nyata 5% dan dk 
pembilang = (n1-1), dk penyebut = (n2-1). Berikut tabel varians sampel kelas 
eksprimen. 
Eksprimen 
No Kode Siswa 
Posttest 
Xi Xi2 
1 1 90 8100 
2 2 40 1600 
3 3 100 10000 
4 4 60 3600 
5 5 60 3600 
6 6 60 3600 
7 7 80 6400 
8 8 60 3600 
 
 
9 9 80 6400 
10 10 50 2500 
11 11 80 6400 
12 12 70 4900 
13 13 50 2500 
14 14 90 8100 
15 15 70 4900 
16 16 50 2500 
17 17 50 2500 
18 18 100 10000 
19 19 60 2500 
20 20 90 8100 
21 21 100 10000 
22 22 70 4900 
23 23 100 10000 
24 24 90 8100 
25 25 70 4900 
26 26 90 8100 
27 27 90 8100 
28 28 100 10000 
29 29 100 10000 
30 30 90 8100 
31 31 90 8100 
32 32 90 8100 
33 33 90 8100 
34 34 100 10000 
35 35 80 6400 
36 36 100 10000 
37 37 80 6400 
38 38 70 4900 
39 39 60 3600 
40 40 80 6400 
41 41 60 3600 
42 42 60 3600 
    3250 264300 
 
 
Dari tabel diperoleh variansi kelompok eksprimen yaitu:  
S  =  
n∑  xi − (∑ x )
n(n − 1)  
S  =  
42. 264300− (3250)
42(42− 1)  
 =  
11100600− 10562500
42(41)  
S2 = 312,48 
S = 17,6 
Kontrol 
No Kode Siswa 
Posttest 
Yi Yi2 
1 1 90 8100 
2 2 90 8100 
3 3 50 2500 
4 4 90 8100 
5 5 60 3600 
6 6 70 4900 
7 7 40 1600 
8 8 40 1600 
9 9 70 4900 
10 10 60 3600 
11 11 50 2500 
12 12 70 4900 
13 13 70 4900 
14 14 60 3600 
15 15 90 8100 
 
 
16 16 40 1600 
17 17 50 2500 
18 18 50 2500 
19 19 70 4900 
20 20 60 3600 
21 21 90 8100 
22 22 60 3600 
23 23 50 2500 
24 24 60 3600 
25 25 70 4900 
26 26 60 3600 
27 27 70 4900 
28 28 100 10000 
29 29 100 10000 
30 30 60 3600 
31 31 80 6400 
32 32 80 6400 
33 33 60 3600 
34 34 80 6400 
35 35 80 6400 
36 36 60 3600 
37 37 60 3600 
38 38 40 1600 
39 39 50 2500 
40 40 100 10000 
  ∑ 2680 191400 
 
Maka variansi kelompok kontrol yaitu : 
S  =  
n∑  xi − (∑ x )
n(n − 1)  
 
 
S  =  
40. 191400− (2680)
40(40− 1)  
 =  
7656000− 7182400
40(39)  
S2 = 303,58 
S =  303,58 
S = 17,42 






F =  
312,48
303,58 
F = 1,02 
 Dari perhitungan di atas diperoleh Fhitung = 1,02 dengan α 5% dan dk = 42 dan 
40, dari daftar distribusi F diperoleh Ftabel = 1,68 , karena  Fhitung = 1,02< Ftabel = 1,68, 






UJI PERBEDAAN RATA-RATA POSTTEST 
Rumus yang digunakan yaitu: 




Dengan = ( ) ( )  
Maka diperoleh 
S =
(42− 1)312,48 + (40− 1)303,58







S = 17,55 
Dengan =  75,6 ≈ 76dan   =  66,97 ≈ 67 
Sehingga  














 =  
9
17,55(0,22) 
 =  
9
3,861 
 = 2,33 
Dari perhitungan uji perbedaan  rata-rata diperoleh thitung = 2,33. Dengan 
peluang 1- ½ α = 1- ½ 5% = 97,5% dan dk = 42 + 40 – 2 = 80 diperoleh ttabel = 1,990, 
maka thitung = 2,33 > ttabel = 1,990, sehingga Ho ditolak artinya rata-rata skor tes hasil 
belajar matematika dengan model pembelajaran talking stick dengan metode math 
magic lebih tinggi dari pada rata-rata tes hasil belajar matematika tanpa perpaduan 
















X1 : mean sampel kelompok eksprimen 
X2 : mean sampel kelompok kontrol 
 : variansi kelompok eksprimen 
 : variansi kelompok kontrol 
n1 : banyaknya sampel kelompok eksprimen 
n2 : banyaknya sampel kelompok kontrol 
Kriteria pengujian Ho diterima apabila –ttabel < thitung < ttabel. Dengan peluang 1-1/2a 
dan dk = (n1 + n2 - 2) dan tolak Ho jika t mempunyai harga-harga lain. 



















t = 2,32 
 Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh thitung = 2,32> ttabel = 1,990 dengan 
taraf signifikan 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima, 
berarti ada pengaruh yang signifikanmodel pembelajaran talking stick dengan metode 
math magic terhadap hasil belajar matematika pada pokok kubus dan balok di kelas V 













1. 4 x 19 = 4 x (... + ...) 
          = ... + ... 
    = ... 
 
2. 6 x 57 = ... x (... + ...) 
          = ... + ... 
     = ... 
 
3. 34 x 24 = ... 
3  4  Satuan: 4 x ... = ... 
24x Puluhan: (4 x ...) + (... x 4) = ... 
.....  Ratusan : ... x 3  = ... 
 
4. 122 = ... 
122 = (10 + ...)2 
     = ...2 + (2 x 10 x 2) + ...2 
     = .... 
 
5. 134 x 53 = ... 
13 4 
  5 3x 
...... 
 
Kamar ratusan : 13 x 5 = ...   = ...00 
Kamar puluhan : (13 x 3) + (5 x 4) =...  = .....0 
Kamar satuan : 3 x 4 = ...    = ...... + 















Jawaban Contoh Latihan 
1. 4 x 19 = 4 x ( 10 + 9 ) 
          = 40 + 19 
    = 59 
 
2. 6 x 57 = 6 x ( 50 + 7) 
          = 300 + 42 
     = 342 
 
3. 34 x 24 = ... 
3  4  Satuan: 4 x 4 = 16   =   16 
24x Puluhan: (4 x 3) + (2 x 4) = 20 = 20 
8 1 6 Ratusan : 2 x 3  = 6   = 6     + 
          816 
 
4. 122 = ... 
122 = (10 + 2)2 
     = 102 + (2 x 10 x 2) + 22 
     = 144 
 
5. 134 x 53 = ... 
13 4 
  5 3x 
7102 
 
Kamar ratusan : 13 x 5 = 65   = 6500 
Kamar puluhan : (13 x 3) + (5 x 4) = 59  =   590 
Kamar satuan : 3 x 4 = 12    =     12 + 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/ II (Kontrol) 
Pertemuan ke : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar  Kompetensi    
Menghitung volumedan luas kubus, volume  dan luas balokserta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah 
 
B. Kompetensi Dasar   
Menghitung volume dan luas kubus, volume dan luas balok. 
 
C. Indikator  
 Mencari rumus volume kubus dan luas kubus 
 Menghitungvolume Kubus dan luas Kubus 
 Menyelesaikan permasalahan tentang Kubus 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Pesertadidikdapat : 
 Mengenalrumus volume Kubus dan luas Kubus 
 Menghitungvolume Kubus dan luas Kubus 
 Menyelesaikan permasalahan tentang Kubus 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :   Cermat, Teliti, Rasa Ingin Tahu, dan Pantang 
Menyerah. 
E. Materi Ajar  
 Volumekubus 
 Luas kubus 
 
F. Strategi Pembelajaran  
Diskusi, Tanya Jawab, dan Latihan. 
 




- Apresepsi/ Motivasi 
- Mengenalkan macam-macam benda yang berbentuk kubus misalnya 
ruangan kelas dan  kotak kapur. 
 KegiatanInti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Menjelaskan rumus mencari volume kubus dan luas kubus. 
 Menjelaskan cara mencari sisi dari rumus pokok kubus. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Membahas permasalahan yang ada pada soal latihan mengenai volume 
kubus dan luas kubus secara bersama-sama. 
 Memberikan soal-soal latihan volum kubus dan luas kubus. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa . 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 KegiatanPenutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Guru meriview kembali materi yang telah didiskusikan, memberikan 
pekerjaan rumah dan menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
 
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
 BukuPelajaranMatematikauntukSekolahDasarKelas5 . 
 MatematikaProgesifTeksUtama SD Kelas 5. 
























1. Mencari rumus 
volume kubus dan 
luas kubus 
2. Menghitungvolum




Uraian 9. Padakubusada yang disebutdengansisi, 
jikakitainginmencariluaskubusdan 
volume kubus, rumusapa yang 
kitagunakan ? 
10. Kotakkapurdisekolahberbentukkubusde
ngansisi 5 cm, berapakahluas dan 
volumekotakkapurtersebut ? 
11. Kawatdenganpanjang 80 cm 
akandibuatuntukkerangkakubus. 
Jikatiaprusukkubushanyamemerlukan 5 
cm kawat. Berapa cm 
kahsisakawattersebut ? 
 
 Padangsidimpuan,   April 2014 
Diketahui,        





 NUR ASIAH SIREGAR, S.Pd RIZQI JAMIAH 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/ II (Eksperimen) 
Pertemuan ke : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Standar  Kompetensi    
Menghitung volumedan luas kubus, volume dan luas balokserta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah 
 
B. Kompetensi Dasar   
Menghitung volume dan luas kubus, volume dan luas balok. 
 
C. Indikator 
 Mencari rumus volume kubus dan luas kubus 
 Menghitungvolume Kubus dan luas Kubus 
 Menyelesaikan permasalahan tentang Kubus 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Pesertadidikdapat : 
 Mengenalrumus volume Kubus dan luas Kubus 
 Mencarivolume Kubus dan luas Kubus 
 Menyelesaikan permasalahan tentang Kubus 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :   Cermat, Teliti, Rasa Ingin Tahu, dan Pantang 
Menyerah. 
E. Materi Ajar  
 Volumekubus 
 Luas kubus 
 
F. Strategi Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Talking Stick dengan metode math magic 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
 Kegiatanawal 
- Apresepsi/ Motivasi. 
 
 
- Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4 – 6 
orang perkelompok. 
- Mengenalkan macam-macam benda yang berbentuk kubus misalnya 
ruangan kelas dan  kotak kapur. 
 KegiatanInti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Menjelaskan rumus mencari volume kubus dan luas kubus. 
 Menjelaskan cara mencari sisi dengan cara menurunkan dari rumus pokok 
kubus. 
 Menjelaskan cara cepat dan mudah menyelesaikan perhitungan mencari luas 
dan volume kubus dengan metode math magic. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Membahas permasalahan yang ada pada soal latihan mengenai volume kubus 
dan luas kubus dengan metode math magic. 
 Memberikan soal-soal latihan volum kubus dan luas kubus, dengan 
melemparkan tongkat kepada salah satu kelompok secara bergantian. Dan 
yang mendapat tongkat harus menjawab soal latihan yang diberikan guru 
dengan menggunakan cara cepat yang telah diajarkan guru. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa . 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 KegiatanPenutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Guru meriview kembali materi yang telah didiskusikan, memberikan 
pekerjaan rumah dan menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
 
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
 BukuPelajaranMatematikauntukSekolahDasarKelas5 . 
 MatematikaProgesifTeksUtama SD Kelas 5. 
 White board, spidol, danpenghapuspapantulis. 



















 Mencari rumus 
volume kubus dan 
luas kubus 
 Menghitungvolu





Uraian 1. Padakubusada yang disebutdengansisi, 
jikakitainginmencariluaskubusdan volume 
kubus, rumusapa yang kitagunakan ? 
2. Kotakkapurdisekolahberbentukkubusdenga
nsisi 5 cm, berapakahluas dan 
volumekotakkapurtersebut ? 
3. Kawatdenganpanjang 80 cm 
akandibuatuntukkerangkakubus. 
Jikatiaprusukkubushanyamemerlukan 5 cm 
kawat. Berapa cm kahsisakawattersebut ? 
 
 
 Padangsidimpuan,    April 2014 
Mengetahui        




 DONNA SUHARA, S.Pd RIZQI JAMIAH 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/ II (Kontrol) 
Pertemuan ke : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
B. Standar  Kompetensi    
Menghitung volumedan luas kubus, volume  dan luas balokserta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah 
 
C. Kompetensi Dasar   
Menghitungvolumedan luas kubus, volume dan luas Balok. 
 
D. Indikator 
 Mengenalrumus volume Balok dan luas Balok 
 Menghitungvolume Balok dan luas Balok 
 Menyelesaikan permasalahan tentang Balok 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Pesertadidikdapat : 
 Mengenalrumus volume Balok dan luas Balok 
 Menghitungvolume Balok dan luas Balok 
 Menyelesaikan permasalahan tentang Balok 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :   Cermat, Teliti, Rasa Ingin Tahu, dan Pantang 
Menyerah. 




 Luas Balok 
 
F. Metode Pembelajaran  
Diskusi, Tanya Jawab, dan Latihan 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
 Kegiatanawal 
- Apresepsi/ Motivasi. 
- Mengenalkan macam-macam benda yang berbentuk balok misalnya 
kotak penghapus dan  kotak korek api. 
 KegiatanInti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Menjelaskan rumus mencari volume balok dan luas balok. 
 Menjelaskan cara mencari panjang, lebar, tinggi pada balok dan sisi pada 
kubus dengan cara menurunkan dari rumus pokok balok. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Membahas permasalahan yang ada pada soal latihan mengenai volume balok 
dan luas balok secara bersama-sama. 
 Memberikan soal-soal latihan volum balok dan luas balok. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa . 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 KegiatanPenutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Guru meriview kembali materi yang telah didiskusikan, memberikan 
pekerjaan rumah dan menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
 
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
 BukuPelajaranMatematikauntukSekolahDasarKelas5 . 
 MatematikaProgesifTeksUtama SD Kelas 5. 
 White board, spidol, danpenghapuspapantulis. 
 











dan luas Balok 
 Menghitungvolu
me Balok dan 
luas Balok 
 Menyelesaikan  
permasalahan 
mengenai Balok 
Uraian 1. Jika kita ingin mencari luas dan 
volume balok, rumus apa yang 
digunakan ?  
2. Berapaluasdan volume 
balokjikapanjang 6 cm, lebar 4 cm, 
dantinggi 5 cm ? 
3. Untukmembuatkerangkabalokdengan
panjang 5 cm, lebar 4 cm dantinggi 3 
cm, berapakahpanjangkawat yang 
diperlukan ? 
 
 Padangsidimpuan,   April 2014 
Diketahui,        





 NUR ASIAH SIREGAR, S.Pd RIZQI JAMIAH 









NIP. 19960213 198712 1 001 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SD Negeri 200211 Padangmatinggi 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/ II (Eksperimen) 
Pertemuan ke : 2 
Alokasi Waktu :  2 x 35 Menit 
 
A. Standar  Kompetensi    
Menghitung volumedan luas kubus, volume dan luas balokserta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah 
 
B. Kompetensi Dasar   
Menghitung volume dan luas kubus, volume dan luas balok. 
 
C. Indikator 
 Menenal rumus volume Balok dan luas Balok 
 Menghitung volume Balok dan luas Balok 
 Menyelesaikan permasalahan tentang Balok 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Pesertadidikdapat : 
 Mengenalrumus volume Balok dan luas Balok 
 Menghitungvolume Balok dan luas Balok 
 Menyelesaikan permasalahan tentang Balok 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :   Cermat, Teliti, Rasa Ingin Tahu, dan Pantang 
Menyerah. 
E. Materi Ajar  
 Volume Balok 
 Luas Balok 
 
F. Model  Pembelajaran  
Model pembelajaran Talking Stick dengan metode Math Magic 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
 Kegiatanawal 
- Apersepsi/ Motivasi. 
 
 
- Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4 – 6 
orang perkelompok. 
- Mengenalkan macam-macam benda yang berbentuk balok misalnya 
kotak penghapus dan  kotak korek api. 
 KegiatanInti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Menjelaskan rumus mencari volume balok dan luas balok. 
 Menjelaskan cara mencari panjang, lebar, tinggi pada balok dan sisi pada 
kubus dengan cara menurunkan dari rumus pokok balok. 
 Menjelaskan cara cepat dan mudah menyelesaikan perhitungan mencari luas 
dan volume balok dengan metode math magic. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Membahas permasalahan yang ada pada soal latihan mengenai volume balok 
dan luas balok dengan menggunakan metode math magic. 
 Memberikan soal-soal latihan volume balok dan luas balok, dengan 
melemparkan tongkat kepada salah satu kelompok secara bergantian. Dan 
yang mendapat tongkat harus menjawab soal latihan yang diberikan guru 
dengan menggunakan cara cepat yang telah diajarkan guru. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa . 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 KegiatanPenutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Guru meriview kembali materi yang telah didiskusikan, memberikan 
pekerjaan rumah dan menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
 
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
 BukuPelajaranMatematikauntukSekolahDasarKelas5 . 
 MatematikaProgesifTeksUtama SD Kelas 5. 
 White board, spidol, danpenghapuspapantulis. 



















dan luas Balok 
 Menghitungvolu
me Balok dan 
luas Balok 
 Mengenalsatuan 
volume dan luas 
yang baku 
Uraian 1. Jika kita ingin mencari luas dan 
volume balok, rumus apa yang 
digunakan ?  
2. Berapaluasdan volume 
balokjikapanjang 6 cm, lebar 4 cm, 
dantinggi 5 cm ? 
3. Untukmembuatkerangkabalokdengan
panjang 5 cm, lebar 4 cm dantinggi 3 




 Padangsidimpuan,    April 2014 
Mengetahui        




 DONNA SUHARA, S.Pd RIZQI JAMIAH 
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